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ABSTRAK 

 

Iin Ulansari, Hadis Tentang Keutamaan Belajar Dan Mengajarkan Al-Qur’an 

Dalam Riwayat Sunan Al-Tirmidhi 2909 (Studi Living Hadis di Sekolah 

Dasar Siti Aminah Gunungsari Indah Kedurus Karangpilang Surabaya) 

Al-Qur’an memberikan sebuah penghargaan dan keutamaan kepada orang-orang 

yang menggunakan akal untuk senantiasa merenungi ayat-ayat Allah. Ada yang 

mempelajari al-Qur’an beserta mengamalkannya dalam satu wadah, tapi terkadang 

ada juga yang telah mempelajari al-Qur’an namun sulit untuk mengamalkan. Dalam 

hal ini peneliti tertarik untuk meneliti implementasi disebuah lembaga formal yang 

dijadikan objek kajian. Adapun yang dijadikan redaksi hadis adalah riwayat al-

Tirmidhi 2909 tentang keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an. Komponen 

penting dalam belajar dan mengajarkan al-Qur’an dalam hal ini adalah seorang guru 

dan murid, keberadaan dua komponen ini tidak terlepas dari adab ketika melakukan 

suatu pembelajaran. Objek kajian penelitian ini adalah Sekolah Dasar Siti Aminah 

Gunungsari Indah Kedurus Karangpilang Surabaya, karena peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam bagaimana implementasi dan praktik pembelajaran 

umumnya tentang belajar dan mengajarkan pelajaran sekolah dan khusunya tentang 

belajar dan mengajarkan al-Qur’an. Metodologi yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, sebab peneliti akan memaparkan kalimat yang rinci, lengkap, mendalam 

dan menggambarkan situasi yang sebenarnya terjadi kemudian peneliti berusaha 

menganalisis data dalam berbagai nuansa sesuai bentuk aslinya seperti pada waktu 

dicatat atau dikumpulkan. Setelah adanya penelitian dan penjelasan dari beberapa 

pembahasan yang terkait dengan tema yang diambil oleh peneliti, dapat 

disimpulkan mengenai keabsahan matan dan jarh wa ta’dil antara hadis satu dengan 

yang lain tidak ada yang bertentangan juga tidak bertentangan dengan al-Qur’an 

dan rasionalitas. Jadi hadis yang diteliti berkualitas s}ah}i>h} li dhatihi dan secara 

otomatis dapat dijadikah h}ujjah}. Pembelajaran tidak luput dari guru yang beradab 

dan para murid yang berkarakter serta memiliki nilai kesopanan, setelah itu barulah 

hadis itu dapat  diterapkan dalam lingkup Sekolah Dasar Siti Aminah dengan 

bermacam strategi dan praktik pembelajaran sesuai dengan hadis riwayat al-

Tirmidhi 2909. 

 

Kata Kunci: Sekolah, Belajar, Mengajarkan al-Qur’an 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an menurut bahasa adalah bacaan, sedangkan menurut istilah 

adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

Malaikat Jibril. Al-Qur’an merupakan sumber utama yang dalam pokok ajaran 

Islam. Di dalamnya berisikan hukum-hukum islam yang mengandung serangkaian 

ilmu pengetahuan tentang aqidah, akhla>q dan perbuatan-perbuatan yang dapat 

dijumpai sumber keasliannya dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, isi dan kandungan 

al-Qur’an sangat penting dalam kehidupan masyarakat sekaligus menjadi tuntunan 

dalam tujuan hidup. Sebagaimana berikut: 

الِِاَتِ أَنَّ لََمُْ أَجْراً  كَبِيرا1ً رُ الْمُؤْمِنِيَن الَّذِينَ يَ عْمَلُونَ الصَّ  إِنَّ هَذَا  الْقُرْآنَ يَ هْدِي للَِّتِِ هِيَ أقَْ وَمُ وَيُ بَشِّ

Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 

memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar. 

 

Sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur'an adalah al-Hadis. Dalam 

ayat-ayat al-Qur'an dikatakan bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi serta 

Rasul Allah yang harusnya diikuti petunjuk-petunjuknya. Dalam hal ini juga 

mengindikasikan bahwa hadis-hadis Nabi SAW disamping sumber ajaran agama 

Islam, juga merupakan bayan al-Qur’an (penjelasan tentang isi kandungan al-

Qur'an). Berkaitan dengan tema keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur'an, 

hadis-hadis yang tidak menggunakan lafal tersebut banyak, namun masih memiliki 

 
1Al-Qur’an, 17: 9. 
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relevansi dengan urgensi belajar dan mengajarkan al-Qur'an, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai hadis tentang belajar dan mengajarkan al-Qur'an secara 

tematik.  

Belajar merupakan suatu proses dimana suatu individua atau kelompok 

berubah perilakunya sebagai dampak dari pengalaman. Perubahan-perubahan 

tersebut meliputi perubahan sikap, pengalaman dan keterampilan. Dalam proses 

belajar ada tiga fase yakni informasi, transformasi dan evaluasi. Informasi dalam 

proses belajar bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki. 

Transformasi bermanfaat untuk memperluas konsep dan teori yang telah dimiliki 

sehingga bisa menjadi bahan pembelajaran yang lebih berkualitas. Sedangkan 

evaluasi bermanfaat untuk menilai sejauh mana kemajuan pembelajaran yang sudah 

dicapai. Sedangkan pengajaran (Ta’li>m) lebih mengarah pada aspek kognitif, 

Ta’li>m meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan 

seseorang dalam pembelajaran serta panduan sikap yang baik. Ta’li>mah atau 

pengajaran merupakan langkah selanjutnya. Para Rasul mengajarkan kepada 

manusia sesuai dengan apa yang sudah diwahyukan oleh Allah kepadanya, dan 

semuanya itu telah termaktub dalam kitab Allah dan sunnah Rasul.2 

Dalam hal ini dapat dikaitkan dengan hadis tentang orang yang 

menyibukkan diri dengan al-Qur'an. Banyaknya hadis Nabi SAW yang terkait 

dengan al-Qur'an merupakan sesuatu yang lumrah sebab harus diakui bahwa dalam 

sejarah Nabi SAW, diketahui bahwa beliau dalam hidupnya senantiasa mendidik 

serta mengajar sahabat-sahabatnya membaca, menghafal dan memahami makna al-

 
2Safuan Alfandi, Kumpulan Khutbah Jum’at Pilihan, (Solo: Sendang Ilmu, 2004), 69. 
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Qur'an. Apalagi al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang menjadi petunjuk 

(hudan) dan penjelasan tentang kebaikan dan keburukan,3 sebagaimana berikut: 

 لقََدْ أنَْ زلَْنَا إِليَْكُمْ كِتَاباً فِيهِ ذكِْركُُمْ أفََلََ تَ عْقِلُونَ 4

Sesungguhnya, telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Qur'an) 

yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak 

mengerti? 

 

Adapun sikap Rasulullah yang dapat dijadikan suri tauladan bagi para 

pengajar di antaranya; menimbulkan rasa hormat terhadap kegiatan mengajar al-

Qur’an dan merasa bahwasannya itu merupakan sunnah Rasulullah SAW, 

kemudian menumbuhkan kesadaran akan pentingnya belajar al-Qur’an serta 

mengajarkannya sesuai dengan apa yang telah dipelajari dan didapatkan. Hal ini 

dapat membantu seseorang dalam mengambil dari segi positif termasuk manfaat 

sejauh mana urgensi syari’atnya dan dari situ bisa dilihat diimplementasikannya 

keduanya (belajar dan mengajarkannya) dalam kehidupan sehari-hari.5  

Rasulullah SAW selama hidupnya, telah memberi perhatian khusus 

terhadap pengajaran al-Qur'an. Respon dan stimulus beliau terhadap keadaan 

zaman dahulu diapresiasi lewat hadis-hadisnya. Karena itu, dapat dikatakan bahwa 

Islam sangat mengutamakan pembelajaran dan pengajaran al-Qur'an sebagai 

sumber petunjuk umat Islam yang mutlak kebenarannya. Selain itu perhatian, 

semangat dan gairah sahabatpun untuk belajar al-Qur'an sangat tinggi. Adanya 

 
3Muzakkir, “Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Al-Qur’an: Metode Maudhu’i dalam 

Perspektif Hadis”, Lentera Pendidikan, Vol. 18, No. 1 (2015), 108. 
4al-Qur’an, 21: 10. 
5Abdussalam Muqbil al-Majidi, “Bagaimana Rasulullah Mengajarkan al-Qur’an kepada 

para sahabat”?, (t.t: Darul Falah, 2008), 2. 
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motivasi dan sugesti berupa jaminan pahala dan kemuliaan bagi orang-orang yang 

belajar dan mengajarkan al-Qur'an yang diungkapkan dalam ayat-ayat dan hadis-

hadis Nabi SAW menjadikan para sahabat berlomba-lomba mempelajari, 

menghafal dan mengajarkan al-Qur'an. Sebagaimana dalam hadis: 

عْمَ  ثَ نَا عَبْدُ الوَاحِدِ بْنُ زيِاَدٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ الن ُّ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ قاَلَ: حَدَّ انِ حَدَّ
ركُُ  مْ بْنِ سَعْدٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »خَي ْ

مَنْ تَ عَلَّمَ القُرْآنَ وَعَلَّمَهُ« . هَذَا حَدِيثٌ لََ نَ عْرفِهُُ مِنْ حَدِيثِ عَلِيٍّ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ 
 6عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلََّ مِنْ حَدِيثِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ 

 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}>aq dari al Nu’ma >n 

bin Sa’ad dari Ali> bin Abi> Tha>lib ia berkata, Rasu>lullah SAW bersabda, 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” 

Abu Isa berkata, hadis ini tidak kami ketahui dari hadis ‘ali> dari Nabi SAW 

kecuali dari hadis ‘Abd al-Rah}ma<n bin Ish}a>q.7 

 

Kebaikan dan perilaku seseorang bisa dilihat dari cara mempelajari Al-

Qur’an dari berbagai sisi; baik tajwi>d, makharij al-h}uruf, qira>at, maupun tafsi>rnya 

karena pahala membaca Al-Qur’an tak terbatas. Maka dari itu, untuk mempelajari 

ilmu tajwi>d perlu adanya pembelajaran melalui baca tulis al-Qur’an sebagai salah 

satu upaya pembelajaran al-Qur’an yang menitikberatkan pada makha>rij al-h}uru>f 

dan kaidah tajwi>d sebagai salah satu metode tah{sin (memperindah). Mempelajari 

ilmu tajwi>d memelihara bacaan al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan, serta 

 
6Muh}ammad bin I>sa bin Saurah bin Mu>sa bin al-D{ah{aq al-Tirmiz}I Abu> I>sa, Sunan al-

Tirmiz}i, (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa al-Ba>by al-Halby, 1395 H), 175. 
7Ensiklopedia Hadis, “Keutamaan Mengajarkan al-Qur’an”, (Ensiklopedia Hadis, ver 

11.1.9) 
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memelihara lisan (lidah) dari kesalahan membaca.8 Inilah cara menghormati al-

Qur’an, telah didukung dan diperjelas dalam hadis lain: 

دُ بْنُ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، وَمَُُمَّ يعًا عَنْ أَبِ عَوَانةََ، قاَلَ ابْنُ عُبَ يْدٍ: حَدَّ ، جََِ عُبَ يْدٍ الْغُبََِيُّ
ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ زُراَرةََ بْنِ أوَْفََ، عَنْ سَعْدِ بْنِ هِشَامٍ، عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ:  حَدَّ

فَرةَِ الْكِراَمِ الْبَ رَرةَِ، وَالَّذِي قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »الْ  مَاهِرُ باِلْقُرْآنِ مَعَ السَّ
، لهَُ أَجْراَنِ«    9يَ قْرأَُ الْقُرْآنَ وَيَ تَتَ عْتَعُ فِيهِ، وَهُوَ عَلَيْهِ شَاقٌّ

 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’i >d dan Muh}ammad bin 

‘Ubaid al-Ghubari> dari Abi> ‘Awa>nah, Ibnu ‘Ubaid berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Abu ‘Awanah, dari Qatadah, dari Zurawah bin ‘Aufa, dari Sa’ad 

bin Hisha>m, dari ‘Aishah berkata: Rasu>lullah SAW bersabda: Orang yang 

mahir membaca al-Qur’an maka kelak ia akan bersama malaikat yang mulia 

dan berbakti. Sedangkan orang yang membaca al-Qur’an dengan terbata-bata 

dan merasa kesulitan dalam membacanya maka tetap baginya terbagi dua 

pahala.  

 

Oleh sebab itu al-Qur’an memberikan penghargaan kepada orang-orang 

yang menggunakan akal untuk senantiasa merenungi ayat-ayat Allah. Al-Qur’an 

senantiasa memadukan antara potensi hati dan akal.10 Ada yang mempelajari al-

Qur’an beserta mengamalkannya dalam satu wadah, tapi terkadang ada juga yang 

telah mempelajari al-Qur’an namun sulit untuk mengamalkan. Al-Qur’an tidak 

hanya dipelajari dalam lingkup agama tapi juga di Lembaga Pendidikan. Dalam 

lingkup lembaga pendidikan, khususnya di Sekolah dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam mencetak generasi qurani. Dalam lingkup sekolah ini juga mampu 

menyeimbangkan terhadap zaman yang sudah dikenal akan zaman modernnya 

 
8Della Indah Fitriani dan Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Pendidikan 

Islam Indonesia Volume 5, Nomor 1, (2020), 17. 
9Muslim bin H}ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri, S}ah}i>h Muslim, (Beiru>t: Da>r 

Ih}ya al-Tura>th al-‘Araby, t.th), 549. 
10Tazkiyah Basa’ad, “Membudayakan Pendidikan Al-Qur’an”, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, 

Volume VI, Edisi 02, (2016), 595. 
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karena telah mampu menemukan kira-kiranya dua dimensi. Pertama, karena 

mampu bersaing dengan pendidikan modern yang mengedepankan ilmu-ilmu 

sosial-sains. Kedua, sistem pendidikan agama yang diterapkan di sekolah ini, 

terutama dalam hal pembelajaran al-Qur’an yang sudah diterapkan dan 

dikembangkan 

Dapat diketahui pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan akan terlihat 

sudah efektif. Karena akan dapat dinilai dari perolehan dan juga dengan terget 

pencapaiannya dalam belajar al-Qur’an.. Dalam hal ini, Lembaga Pendidikan 

berupaya menjadikan program pembelajaran al-Qur’an akan ditingkatkan lagi yang 

mengharuskan perserta didik untuk mampu membaca al-Qur’an sejak dini. Target 

ini diupayakan sebagai gerakan massif bagi semua peserta didik yang pada 

gilirannya juga menjadi salah satu indikator kumulatif pencapaian akademis siswa 

itu sendiri.  

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti dalam bagaimana 

implementasi hadis belajar dan mengajarkan al-Qur’an di lingkup Sekolah, 

terutama yang menjadi objek kajian penelitian adalah Sekolah Dasar Siti Aminah 

Gunungsari Indah Kedurus Karngpilang Surabaya. Kemudian berimplikasi 

terhadap pentingnya penelitian hadis-hadis tentang belajar al-Qur'an yang terdapat 

dalam berbagai hadis, karena dalam ilmu hadis ditekankan status hadis yang boleh 

dijadikan h}ujjah. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut ini adalah beberapa 

masalah yang akan diidentifikasi untuk diteliti, antara lain: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
7 

 

 

 

1. Keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an. 

2. Hadis yang relevan dengan belajar dan mengajarkan al-Qur’an. 

3. Pengertian living hadis dan implementasi dalam lingkup Sekolah. 

4. Status keh}ujjah-an hadis yang dijadikan dalil belajar dan mengajarkan al-Qur’an 

Dari beberapa identifikasi yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih fokus pada masalah yang dikaji. 

Sehingga dalam penelitian ini hanya terfokus pada hadis tentang keutamaan belajar 

dan mengajarkan al-Qur’an dalam riwayat sunan al-tirmidhi 2909. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan proses penelitian dan penyusunan, maka dipaparkan 

beberapa rumusan masalah sebagai acuan penelitian, diantaranya: 

1. Bagaimana kualitas dan keh}ujjah-an hadis keutamaan tentang belajar dan 

mengajarkan al-Qur’an dalam hadis riwayat al-Tirmidhi 2909 ? 

2. Bagaimana kajian living hadis tentang belajar dan mengajarkan al-Qur’an pada 

al-Tirmidhi 2909 di Sekolah Dasar Siti Aminah ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan kualitas dan ke h}ujjah -an hadis tentang keutamaan belajar dan 

mengajarkan al-Qur’an dalam hadis riwayat sunan al-Tirmidhi 2909. 

2. Mendeskripsikan kajian living hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan 

al-Qur’an pada al-Tirmidhi 2909 di Sekolah Dasar Siti Aminah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan sebelumya, maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca sekurang-kurangnya 

dari dua aspek, diantaranya: 

1. Aspek Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

umum serta wawasan ilmu khususnya pada bidang ilmu hadis. Di samping itu, 

penelitian ini diharapkan sangat mampu memberikan inspirasi bagi peneliti 

selanjutnya yang memiliki bahasan sama atau sejenisnya dimasa mendatang. 

2. Aspek Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembuka kesadaran 

bagi semua kalangan, khususnya bagi sekolah dasar yang ditempati 

pembelajaran al-Qur’an agar lebih diperhatikan dalam mengajarkan al-Qur’an 

dengan sebaik-baiknya 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik termasuk hal yang penting dalam sebuah penelitian, 

karena dalam kerangka teoritik itu telah dicantumkan teori yang relevan dalam 

menjelaskan masalah yang sedang diteliti.11 Penelitian ini termasuk dalam kajian 

living hadis, pada umumnya kajian ini memfokuskan pada berbagai respon 

masyarakat terhadap hadis berupa persepsi mereka terhadap teks tertentu, hasil 

 
11Thobby Wakarmamu, Metode Penelitian Kualitatif, (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 

2022), 38. 
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pemahaman dan praktik yang dilakukan.12 Dalam penelitian ini teori yang 

digunakan adalah teori fenomenologi. Fenomenologi, sesuai dengan namanya, 

adalah ilmu (logos) mengenai sesuatu yang tampak (phenomenon).  

Dengan demikian, setiap penelitian atau setiap karya yang membahas cara 

penampakan dari apa saja merupakan fenomenologi.13 Sebagaimana dijelaskan 

diatas, penelitian ini menggunakan teori Fenomenologi untuk memahami fenomena 

belajar dan mengajarkan al-Qur’an di sekolah dasar Siti Aminah Gunungsari Indah 

Kedurus Karangpilang Surabaya. Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana strategi 

dan praktik yang dilakukan di Lembaga formal dan bagaimana penerapan 

(implementasi) tentang belajar dan mengajarkan al-Qur’an, apakah sudah sesuai 

dengan hadis riwayat al-Tirmidhi 2909.  

 

G. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mengkaji hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan 

al-qur’an. Adanya penelitian terdahulu yang relevan sangat penting untuk 

penelitian kedepannya. Oleh karena itu, untuk lebih jelas posisi kajian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini serta membedakan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya, maka dipaparkan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan Mengajarkan al-Qur’an sebagai Habitus Studi Living Hadis di 

Pondok Pesantren Putri Ali Maksum Krapyak Komplek Hindun Annisah dengan 

pendekatan Teori Pierre Bourdieu, karya ‘Ainin Nafisyah, Skripsi pada program 

 
12Jajang A Rohmana, “Pendekatan Antropologi dalam Studi Living Hadis di Indonesia: 

Sebuah Kajian Awal, Jurnal Holistic, Vol 1, No 2, (2015), 256. 
13Abdul Mujib, “Pendekatan Fenomenologi dalam Studi Islam”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 6, (2015), 31. 
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studi ilmu al-qur’an dan tafsir di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2015. Fokus penelitian Skripsi ‘Ainin Nafisyah adalah 

persepsi santri Pesantren Putri Ali Maksum komplek Hindun Annisah terhadap 

hadis tentang keutamaan belajar al-Qur’an bermacam-macam antara lain: 

pertama, mengkaji dan menalaah yang berarti membaca sekaligus memahami 

makna serta kandungannya. Kedua, mengkaji dan menelaah secara bertingkat 

dari belajar membaca sesuai dengan baik dan benar, kemudian meningkat pada 

tahfidh (menghafalkan) dan tafsir. 

2. Studi penerapan keterampilan mengajar al-qur’an hadits di madrasah aliyah al-

ikhlas pamona selatan kabupaten poso, karya Jamari, Skripsi pada program studi 

pendidikan agama islam di Institut Agama Islam Negeri Palopo pada tahun 2015. 

Fokus penelitian Skripsi Jamari adalah penggunaan keterampilan mengajar 

merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam mengajar. Keterampilan serta 

strategi mengajar yang dipergunakan tersebut dapat menyentuh siswa secara 

menyeluruh, sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang cerdas. 

3. Pembelajaran al-Qur’an dan Implementasinya terhadap Kemampuan Membaca 

al-Qur’an siswa SMP Islam Bait Al-Rahman, karya Ida Farida, Skripsi pada 

program studi pendidikan agama islam di Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2010. Fokus penelitian Skripsi Ida Farida 

adalah tinggi rendahnya nilai kemampuan membaca Al-Qur’an siswa erat 

hubungannya dengan proses pembelajaran di kelas, dimana korelasi itu sifatnya 

searah. Hal ini mengungkapkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang 

dilaksanakan di SMP Islam Bait Al-Rahman telah membuktikan ada 
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efektifitasnya yang nyata dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik. 

4. Implementasi Metode Pembelajaran Al- Qur’an Di TPQ An-Nahdliyah Al Falah 

Desa Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas, karya 

Masrukhin, Skripsi pada program studi Pendidikan Agama Islam di Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2016. Fokus penelitian Skripsi 

Masrukhin adalah proses pembelajaran membaca al-Qur’an di TPQ An-

Nahdliyah Al Falah Banjarparakan Rawalo Banyumas, secara umum melalui 

tiga tahap yakni tahap awal, inti dan akhir, yang masing-masing tahap tadi 

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh TPQ. Salah 

satu kegunaannya adalah untuk memudahkan santri dalam menghafal serta 

sebagai latihan agar santri faham dengan apa yang dibaca. 

5. Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an, karya Yusron Masduki, Artikel 

Jurnal Medina-Te, Volume 18 Nomor 1, Juni 2018. Fokus artikel jurnal Yusron 

Masduki adalah tentang penelitian implikasi psikologis bagi pembaca dan 

penghafal al Qur’an: pertama sebagai obat galau, cemas, resah, gundah gulana; 

kedua, untuk ketenangan jiwa, kecerdasan spiritual, emosional dan intelengensi 

serta mendukung prestasi belajar; ketiga, dapat meredam kenakalan remaja dan 

tawuran; keempat, akan menerima penghormatan yang sangat tinggi dihadapan 

Allah dan Rasul-Nya; kelima,sebagai obat bagi siapa saja yang membaca dan 

menghafal al-qur’an’ keenam untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT. 
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6. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Anak Usia 7-13 tahun diI TPQ Al-

Falah 2 Desa Serangkulon Blok 01 RT 01 RW 01 Kecamatan Babakan 

Kabupaten Cirebon, Karya Arip Widodo dkk., Artikel Jurnal Al Tarbawi Al 

Hadisah Volume 1 Nomor 2. Fokus Artikel Jurnal Arip Widodo dkk adalah 

Kompetensi Guru yang tercantum dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional 

nomor 16 tahun 2017 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, 

bahwa guru atau pendidik itu hendaknya memiliki empat aspek kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu aspek profesional, sosial, serta 

kepribadian. Selain hal tersebut aspek lain yang tentunya tidak kalah penting 

untuk dimiliki dan diperhatikan oleh seorang guru adalah bersikap inklusif, 

bertindak obyektif serta tidak diskriminatif terhadap para peserta didik tentunya 

ketika memberikan suatu proses pembelajarannya. 

7. Literasi Al-Qur’an dalam Mempertahankan Survivalitas Spiritulitas Umat, karya 

Siti Aisyah, Artikel Jurnal Al-Iman: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan 

Vol. 4 No. 1. 2020. Fokus Artikel Jurnal Siti Aisyah adalah orang yang mengajar 

Al-Qur`an harus mengalami fase belajar terlebih dahulu. Dia harus sudah pernah 

belajar membaca Al-Qur`an sebelumnya. Sebab, orang yang belum pernah 

belajar membaca Al-Qur`an, namun dia berani mengajarkan Al-Qur`an pada 

orang lain, maka apa yang diajarkannya akan banyak kesalahannya. Karena dia 

mengajarkan sesuatu yang tidak dia kuasai ilmunya. 

8. Membudayakan Pendidikan Al-Qur’an, karya Tazkiyah Basa’ad, Artikel Jurnal 

Tarbiyah Al-Awlad, Volume VI Edisi 02 2016. Fokus Artikel Jurnal Tazkiya 

Basa’ad adalah Melihat betapa pentingnya pendidikan al-Qur'an, maka 
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diharapkan pemberian pendidikan ini dimulai dari sejak dini dan dari lingkup 

yang paling kecil yaitu lingkungan keluarga. Keluarga adalah sektor yang paling 

esensial dalam memberikan pendidikan dini kepada anak. Rasulullah SAW 

memerintahkan kepada umatnya agar mengajari anak-anaknya untuk mencintai 

kepada Nabi mereka, mencintai keluarganya (ahli baitnya), para sahabat, dan 

cinta untuk membaca Al-Qur'an. 

9. Pelatihan Membaca Al-Qur’an yang Baik dan Benar melalui Metode Qira’ati, 

Karya Badrut Tamami, Artikel Jurnal Pengabdian Masyarakat Ipteks Volume 

2 Nomor 1 Juli 2016. Fokus Artikel Jurnal Badrut Tamami Metode Qiraati mulai 

dari iqra 1 sampai dengan iqra 6 kiranya relatif efektif pada proses pembinaan 

membaca Al-qur’an dengan baik dan benar pada kelompok pengajian muslimat 

Al-bayyinah dalam pengetesan kemampuan dasar sampai tingkat mahir mampu 

membaca dengan fasih. 

10. Teori Pembelajaran Al-Qur’an, karya Nurul Hidayati, Artikel Jurnal Al Furqan: 

Jurnal Imu Al Quran dan Tafsir, Volume 4 Nomor 1 Juni 2020. Fokus Artikel 

Jurnal Nurul Hidayati adalah Metode baca al Qur'an yang menganut teori 

kognitivistik mengajarkan baca al-Qur'an dengan cara memberikan ciri-ciri dan 

konsep huruf atau bacaan dan sedikit memberi contoh kemudian diproses oleh 

otak. Sedangkan teori behavioristik lebih banyak memberikan contoh bacaan 

serta sedikit mengungkapkan konsep materi, di sini anak didik juga dibiasakan 

untuk membaca berulang-ulang dengan bantuan contoh dari guru. Untuk metode 

menggunakan teori konstruktivistif, murid diberi kebebasan untuk memahami 
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sendiri pokok materi kemudian menerapkannya pada bacaan, tentunya tetap 

dengan bimbingan guru. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan beberapa langkah ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data-data yang nantinya dapat dianalisis untuk keperluan 

tertentu dan dengan hasil data analisis tersebut dapat menemukan solusi dari 

permasalahan yang diteliti.14 Dalam metodologi penelitian ini diusung beberapa sub 

bab dalam penelitian ini yakni: 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam tulisan ini berupa deskriptif  kualitatif. Deskriptif 

merupakan penelitian kualitatif dengan memusatkan pada aktivitas ontologis. 

Data yang dikumpulkan terutama berupa istilah-istilah, kalimat atau gambar 

yang mempunyai makna dan mampu memacu timbulnya pemahaman yang lebih 

kongkret dari pada sekedar angka atau frekuensi. Peneliti menekankan catatan 

dengan menggunakan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang 

menggambarkan situasi yang sebenarnya guna mendukung penyajian data. Oleh 

sebab itu penelitian kualitatif secara umum sering disebut sebagai pendekatan 

kualitatif deskriptif. Peneliti berusaha menganalisis data dalam berbagai nuansa 

sesuai bentuk aslinya seperti pada waktu dicatat atau dikumpulkan.15 

2. Sumber Data 

 
14Vigih Heri Kristanto, Metodologi Penelitian Penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 6. 
15Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif , (Surakarta: Cakra Books, 2014), 92. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni: 

a. Primer 

Sumber data utama yang dikaji dalam hal ini adalah berupa hadis yang 

diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri dalam kitab s{ah{i>h{ bukha>ri yang berbunyi: 

ثَ نَا عَبْدُ الوَاحِدِ بْنُ زيِاَدٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ قاَلَ: حَدَّ عْمَانِ بْنِ حَدَّ إِسْحَاقَ، عَنْ الن ُّ
ركُُمْ مَنْ تَ عَ  لَّمَ سَعْدٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »خَي ْ

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلََّ  القُرْآنَ وَعَلَّمَهُ« . هَذَا حَدِيثٌ لََ نَ عْرفِهُُ مِنْ حَدِيثِ عَلِيٍّ عَنِ النَّبِِّ 
 16مِنْ حَدِيثِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ 

 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d dari ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q dari al Nu’ma>n 

bin Sa’ad dari Ali> bin Abi> Tha>lib ia berkata, Rasu>lullah SAW bersabda, 

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” Abu> ‘>Isa> berkata, hadis ini tidak kami ketahuidari hadis ali 

dari Nabi SAW kecuali dari hadis ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q. 

 

Selain sumber data hadis di atas juga diperlukan data pendukung lain 

berupa beberapa hadis yang akan disajikan dalam poin-poin pembahasan. 

Kemudian dipaparkan fakta lapangan dan implementasi hadis yang telah 

dikaji. 

b. Sekunder 

Sumber data tambahan (sekunder) dalam penelitian ini berasal dari beberapa 

literatur, dokumen, jurnal, serta kitab-kitab yang mendukung terhadap tema 

yang diangkat.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
16Muh}ammad bin I>sa bin Saurah bin Mu>sa bin al-D{ah{aq al-Tirmiz}I Abu> I>sa, Sunan al-

Tirmiz}i, (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa al-Ba>by al-Halby, 1395 H), 175. 
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Dalam pengumpulan data, pada penelitian ini menggunakan proses  studi 

lapangan (field research) yaitu langsung terjun ke lapangan guna mendapatkan 

data yang sesuai dan pokok pembahasan yang akan dikaji. Pengumpulan data 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk memahami suatu cara hidup dari 

pandangan orang-orang yang terlibat didalamnya. Observasi juga sebagai 

suatu proses untuk melihat, mengamati dan mencermati serta merekam 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Tujuan observasi 

adalah untuk mendeskripsikan sikap objek dan memahaminya atau bisa juga 

dipergunakan pada saat meneliti frekuensi suatu kejadian. Dari pemahaman 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa observasi adalah sikap yang 

dilakukan untuk meneliti agar mendapatkan tujuan yang dicapai serta dapat 

ditinjau langsung, dihitung, didengar dan diukur.17 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan menggali informasi kebeberapa narasumber 

dengan tujuan melengkapi penelitian yang akan dikaji. menurut Bogdan dan 

Biklen (1982) wawancara ialah dialog yang bertujuan menggali informasi 

yang biasanya dilakukan dua orang atau lebih dengan maksud memperoleh 

keterangan.18 

 
17Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh 

Proposal)”, Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UPN “Veteran” 

Yogyakarta Press, (2020), 54. 
18Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Ciptapustaka Media,2012), 119. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik ini perlu ditentukan sejak awal agar menghasilkan penulisan yang 

sistematis serta tersusun dan teratur, disamping itu teknik analisis data juga 

diperlukan untuk mempermudah kelancaran penelitian. Dalam hal ini 

pengelolaan data menggunakan teknik yang dipopulerkan oleh Miles dan 

Huberman, sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data, berupa pengumpulan bahan yang terdapat indikasi adanya 

korelasi dengan penelitian. 

b. Reduksi data, proses pemilihan, pemfokusan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang tumbuh berasal dari catatan-

catatan yang tertulis di lapangan. 

c. Penyajian data, ketika beberapa informasi telah disusun kemudian terjadi 

penarikan pengambilan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

d. Penarikan kesimpulan, usaha mengambil inti secara terus menerus dalam 

beberapa informasi yang didapat selama di lapangan. Kemudian kesimpulan 

ini tertangani secara longgar dan tetap terbuka meski yang awalnya belum 

jelas akan tetapi seiring berjalannya waktu akan menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh.19 

 

 
19Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol 17, No 33, (2018), 91. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Dalam menguraikan maslah yang dikaji, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan, dengan tujuan untuk memudahkan pembahasan dalam 

penelitian selanjutnya, diantaranya: 

BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan 

BAB II Keutamaan belajar serta mengajarkan al-Qur’an dan kajian living hadis 

yang berisi tentang keutamaan belajar, keutamaan mengajar, kajian living hadis, 

serta teori kualitas dan kehujjahan hadis. 

BAB III Deskripsi Sekolah dan data hadis yang berisi tentang semua informasi 

tentang sekolah, takhrij dan hadis setema, jarh wa ta’dil, skema tunggal dan 

gabungan, analisis matan kehujjahan hadis dan sharah hadis. 

BAB IV Analisis dan hasil observasi yang berisi analisis pemahaman dan 

impelemtasi hadis di Sekolah Dasar Siti Aminah. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan dan hasil 

penelitian serta saran sebagai penunjang penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KEUTAMAAN BELAJAR SERTA MENGAJARKAN DAN 

KAJIAN LIVING HADIS 

 

A. Keutamaan Belajar 

Belajar atau mencari ilmu adalah suatu aktivitas yang memiliki tantangan. 

Tantangan itu dapat berupa biaya, kesehatan, dan kecerdasan, orang yang mampu 

menghadapi tantangan itu adalah orang yang memilki keikhlasan dan semangat rela 

berkorban. Ada orang yang tidak sukses dalam menuntut ilmu karena tidak sabar 

dalam berjuang menghadapi tantangan. Ketika menuntut ilmu, seseorang tidak 

dapat mencari uang, bahkan sebaliknya, menghabiskan uang. Bagi orang yang tidak 

memiliki tabungan, maka ia akan mengalami kesulitan untuk belajar mencari ilmu 

terutama pada jalur pendidikan formal. Bagi orang yang beriman, tantangan itu 

tidak dapat perlu menjadi hambatan. Sebab selain tantangan, ia juga memiliki 

motivasi yang sangat besar. Orang yang mencari ilmu dengan ikhlas akan dibantu 

oleh Allah dan akan dimudahkan baginya jalan menuju surga. Hal ini sesuai dengan 

maksud hadis berikut. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Barang siapa yang menempuh jalan menuntut ilmu, akan dimudahkan 

Allah jalan untuknya ke surga.” Menurut Ibnu Hajar dikutip Bukhari Umar, kata 

“t }ariqan” diungkapkan dalam bentuk nakirah (indefinit) begitu juga dengan kata 

ilmu yang berarti mencakup semua jalan atau cara untuk mendapatkan ilmu agama, 

baik sedikit maupun banyak. Kalimat “s }ahhalallahu lahu t}ariqan” (Allah 

memudahkan baginya jalan), yaitu Allah memudahkan baginya jalan di akhirat 
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dengan cara memberi hidayah untuk melakukan perbuatan baik yang dapat 

mengantarkannya menuju surga.  

Hal ini mengandung berita gembira bagi orang yang menuntut ilmu, bahwa 

Allah memudahkan mereka untuk mencari dan mendapatkannyakarena menuntut 

ilmu adalah salah satu jalan menuju surga. Beliau memberikan motivasi belajar 

kepada para sahabat (semua umatnya) dengan mengemukakan manfaat, 

keuntungan, dan kemudahan yang akan didapat oleh setiap orang yang berusaha 

mengikuti proses belajar. Kendati pun beliau tidak menggunakan kata perintah (fi’il 

amr), namun ungkapan ini dapat dipahami sebagai perintah bahkan sering kali 

motivasi dengan ungkapan seperti ini lebih efektif dari pada perintah. Siapakah 

orang beriman yang tidak ingin mendapatkan kemudahan untuk masuk surga? 

Jawabannya dapat ditebak, tidak ada. Artinya, semua orang beriman itu akan ingin 

sekali mendapatkannya fasilitas ini. Nah, caranya tempuhlah jalan atau ikutilah 

proses mencari ilmu dengan mengharap ridha Allah SWT. 

Anjuran dalam hadist tersebut sejalan dengan pernyataan Allah dalam 

surat Fathir ayat 28 yang bermaksud. “Sesungguhnya yang takut kepada Allah 

diantara hamba-hambanya, hanyalah ulama, sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Pengampun.”  

Dalam Tafsir Al-Maraghi seperti dikutip oleh Bukhari Umar, 

sesungguhnya yang takut kepada Allah, bertaqwa kepada-Nya, dengan mematuhi 

hukuman-Nya, hanyalah orang yang mengetahui tentang kebesaran dan kekuasaan 

Allah. Karena mengetahui hal itu, ia yakin tentang hukuman Allah atas siapapun 

yang bermaksiat kepada-Nya. Ia pun merasa takut dan selalu waspada kepada 
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Allah karena khawatir mendapat hukuman Allah tersebut. Dalam salah satu riwayat 

Rasul bersabda: “inna al-ulama> warathat al-anbiyai”  (sesungguhnya ulama 

pewaris Nabi) ulama disini adalah orang-orang yang berilmu. Orang yang berilmu 

dikatakan sebagai pewaris Nabi merupakan penghormatan yang sangat tinggi. 

Warisan Nabi bukan harta dan fasilitas duniawi, melainkan ilmu. Mencari ilmu 

berarti berusaha untuk mendapatkan warisan beliau. Berbeda dari warisan harta, 

untuk mendapatkan warisan Nabi tidak dibatasi pada orang-orang tertentu. Siapa 

saja yang berminat dapat mewarisinya. Bahkan, beliau menganjurkan agar umat-

Nya mewarisi ilmu sebanyak- banyaknya, dalam hadist lain seperti dikutip oleh 

Bukhari Umar. Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

“Barang siapa yang keluar untuk menutut ilmu, maka ia berada dijalan Allah 

sampai ia kembali.” 

Siapa saja yang keluar dari rumah atau negerinya dalam rangka mencari 

ilmu shar’i (agama), baik yang fard}u ain maupun yang fard}u kifa>yah, maka ia 

di pandang melakukan jihad dijalan Allah. Dipandang demikian, karena dalam 

kegiatan itu terdapat proses menghidupkan shiar agama, menghadang setan, dan 

melawan hawa nafsu, sebagaimana dalam berjihad, sampai ia kembali pulang 

kerumah atau negerinya. Orang sering menemukan kesulitan bahkan rintangan 

sehingga tidak jarang terjadi pengunduran diri dari proses belajar untuk 

menembus semua kesulitan dan rintangan ini sangat diperlukan keuletan dan 

kesabaran. Inilah yang membuat proses mencari ilmu itu di samakan dengan 

ijtihad dijalan Allah. 
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B. Keutamaan Mengajar 

Sehubungan dengan keutamaan belajar, ditemukan salah satu hadis yang 

dikutip oleh Bukhari Umar. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Apabila manusia telah meninggal dunia terputuslah amalnya kecuali 

tiga hal, yaitu sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang shaleh yang 

mendoakan (orangtuanya).” Dalam hadis diatas terdapat informasi bahwa ada tiga 

hal yang selalu diberi pahala oleh Allah pada seseorang, kendati pun ia sudah 

meninggal dunia. Tiga hal itu yaitu pertama, sedekah jariah (wakaf yang lama 

kegunaannya), kedua, ilmu yang bermanfaat, dan ketiga, doa yang dimohonkan 

oleh anak yang saleh untuk orang tuanya. Sehubungan dengan pembahasan ini 

adalah ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang diajarkan oleh seseorang alim kepada 

orang lain dan tulisan yang dapat bermanfaat bagi orang lain. Dari penjelasan diatas 

terlihat ada dua bentuk pemanfaatan ilmu, yaitu dalam mengajar dan menulis. 

Mengajar adalah proses memberikan ilmu pengetahuan kepada orang lain 

yang belum tahu. Hasilnya, orang yang belajar itu memiliki ilmu pengetahuan dan 

dapat dimanfaatkan dalam menjalani kehidupan, baik untuk urusan duniawi 

maupun ukhrawi. Demikian juga halnya dengan menulis. Orang yang berilmu 

pengetahuan dapat menularkan ilmunya dengan menulis buku. Orang yang 

membaca karyanya tersebut akan mendapatkan ilmunya kendatipun tidak pernah 

bertemu langsung. Kedua pekerjaan ini hanya dapat dilakukan apabila seseorang 

mempunyai ilmu pengetahuan dan membuat untuk mencerdaskan orang lain, 
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mengajar dan menulis salah satu dari mengamalkan ilmu agama Islam menuntut 

supaya kita belajar dan mengajar serta mempraktikkan apa yang kita pelajari.20 

 

C. Kajian Living Hadis 

Proses tranmisi pengajaran hadis dan kitab hadis di Indonesia terdiri dari 

beberapa aspek penting di dalamnya, antara lain; pengajaran hadis secara sosiologis 

menyertakan aspek keteladanan yang diperankan oleh kyai, ustadz atau tokoh 

agama yang secara personal menjadi transmitor keshalehan seorang hamba yang 

diidamkan. Para ulama sebagai cultural broker sebagai bentuk resepsi atas hadis 

karena jauhnya perbedaan antara zaman sunnah terhadap zaman sekarang. 

Keragaman praktik hadis secara faktual tidak bisa berdiri sendiri melainkan 

kehadirannya dimasyarakat merupakan bentuk praktik atas resepsi hadis yang 

dilakukan ulama.21  

Secara bahasa kata living merupakan bentuk dari verba inggris live, yang 

memiliki arti hidup atau bernyawa. Kemudian melalui pola gerund kata verba ini 

dinominalisasikan dengan ditambahkannya kata “ing” di belakangnya agar 

menjukkan makna yang berkelanjutan dan tidak adanya ketergantungan dengan 

waktu atau suatu masa. Sehingga secara bahasa, kata living jika disandarkan pada 

hadis, maka bermakna menghidupkan sebuah hadis. Hal serupa apabila disandarkan 

pada al-Qur’an maka ia juga bermakna menghidupkan sebuah al-Qur’an. Adapun 

menurut istilah, kata living hadis di sini dapat dimaksudkan sebagai gejala yang 

 
20As’ad, “Belajar dan Mengajarkan Perspektif Islam”, Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, Vol. 9, No. 2, (2019), 105. 
21Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam 

Perspektif Sosiologi Reflektif”, Jurnal Living Hadis, Vol 2, No 2 (2017), 182-184. 
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muncul di tengah-tengah masyrakat dengan berbagai bentuk atau pola yang bisa 

bersifat kebiasaan atau perilaku yang turun-temurun akan tetapi miliki keterkaitan 

dengan hadis Nabi Muhammad SAW. Di sini nampak adanya perluasan dalam 

ruang lingkup kajian hadis dari kajian tekstual menyebar pada kajian sosial budaya 

dengan menjadikan masyarakat agama sebagai objek kajiannya.22 Secara garis 

besar, living hadis bisa diartikan sebagai hadis atau sunnah-sunnah Nabi yang hidup 

dimasyarakat dan kemudian membentuk suatu fenomena sosio-kultural keagamaan 

dalam masyarakat itu sendiri.23  

Living hadis sendiri sebenarnya bukanlah hal baru tetapi frase yang 

digunakan adalah baru. Di Indonesia, istilah Living hadis menjadi populer dalam 

buku Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (2007) karya para pengajar  

Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga. Namun melihat kisah dibalik living hadis, itu 

dipopulerkan dalam artikel Brabaras Metcalf “Living Hadith in Tablighi Jamaah”, 

tema ini merupakan kelanjutan dari istilah living sunnah. Dan lebih jauh lagi adalah 

praktik para sahabat dan tabi’in dengan tradisi madinah yang diprakarsai oleh Imam 

Malik. Karenanya, kebaruan living hadis adalah frase atau istilah yang digunakan.24 

Living hadis juga diartikan sebagai gejala yang terlihat dimasyarakat berupa pola 

perilaku yang bersumber dari atau sebagai respon dari pemahaman masyarakat 

terhadap hadis Nabi Muhammad Saw. Lebih sederhananya lagi, living hadis bisa 

dikatakan sebagai pengamalan hadis dalam kajian studi Islam. Bisa dilihat jika 

 
22M Khairil Anwar, “Living Hadis”, Jurnal Farabi, Vol 12, No 2, 2015, 73. 
23Nurul Faiqoh, “Fenomena Living Hadis Sebagai Pembentuk Kultur Religius di Sekolah”, 

Turats (Jurnal Penelitian & Pengabdian), Vol 5, No 1 (2017), 90. 
24Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi”, Jurnal Living 

Hadis, Vol 1, No 2 (2016), 179-180. 
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dalam living hadis ini, terdapat perluasan wilayah kajian, dimana yang sebelumnya 

dalam kajian keilmuan hadis hanya berpaku pada teks kemudian meluas kepada 

kajian sosial budaya dan menjadikan masayarakat agama sebagai objek kajiannya.25 

Living hadis memiliki tiga pola yaitu lisan atau verbal, tulisan dan 

praktik (nyata). Uraian ini menunjuk pada keberadaan bentuk-bentuk lain yang 

biasa digunakan disatu bidang dan dibidang lain dan terkadang saling berkaitan 

erat. Faktanya, kebiasaan budaya muslim lebih menggejala dari pada dua tradisi 

lainnya, lisan dan tulisan.26 Kendati nampak seperti kajian yang belum banyak 

populer di kalangan masyarakat, dalam kajian living hadis, juga memiliki pokok 

bahasan tersendiri. Sama halnya dengan kajian ilmu hadis yang lain. Berikut pokok 

bahasan living hadis. Kajian hadis yang lain, seperti ma’anil hadis dan fahmil hadis, 

bertumpu pada teks, baik dari sanad maupun matan. Namun, berbeda dengan kajian 

living hadis, kajian ini terfokus pada praktik yang terjadi dimasyarakat dengan 

bersandarkan atau diilhami oleh teks hadis. Sehingga bisa ditarik kesimpulan, 

bahwa kajian ma’anil hadis ataupun fahmil hadis adalah kajian yang bertumpu pada 

teks, baik sanad maupun matan.  

Sedangkan kajian living hadis merupakan kajian yang bertolak pada 

konteks, yakni bertumpu pada bagaimana pemahaman suatu masyarakat terhadap 

sanad dan matan hadis tersebut. Sehingga bisa dikatakan, jika kajian living hadis 

ini berfokus kepada fenomena praktik, ritual, tradisi, juga perilaku dari masyarakat 

tertentu yang mana fenomena tersebut  berlandaskan dari teks hadis Nabi. Dalam 

 
25Fajar Fauzi Raharjo dan Muhammad Nur Fizin, “Living Hadis di MA Darussalam, 

Depok, Sleman, Yogyakarta”, Jurnal Misykat, Vol 3, No 2 (2018), 187. 
26Anwar, Living Hadis, 74. 
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kajian living hadis kualitas tidak menjadi tolak ukur yang menjadi acuan khusus. 

Maka kemudian, dalam kajian living hadis ini, kaidah keshahihan sanad maupun 

matan tidak menjadi titik tekan. Kajian living hadis juga tidak mempermasalahkan, 

apakah hadis yang menjadi pegangan tersebut berstatus s}ah}i>h}, h}asan atau d}a’i>f, 

asalkan bukan hadis maud}u>’ atau hadis palsu. Hal tersebut bukan tanpa alasan, 

karena dia sudah menjadi praktik yang hidup di dalam sebuah masyarakat. Asalkan 

tidak menyalahi norma juga nilai yang ada, ia akan diakui sebagai ragam praktik 

yang hidup oleh masyarakat.27  

Jenis-jenis living hadis berdasarkan ranah yang dikaji terdapat tiga hal 

yaitu kebendaan, kemanusiaan dan kemasyarakatan. Aspek kebendaan tidak 

mengkaji perilaku melainkan benda yang diyakini terinspirasi dari hadis. Sedang 

aspek kamanusiaan yaitu mengkaji perbuatan-perbuatan yang bersifat 

memanusiakan manusia yang biasanya berhubungan dengan adab dan karakter 

yang bersifat kenabian, perbuatan personal atau individu yang disarikan dari hadis 

juga termasuk pada kategori ini. Aspek kemasyarakatan yaitu mengkaji sosial 

kemasyarakatan, makna budaya, tradisi budaya dan adat istiadat yang terinspirasi 

dari hadis.28 

 

D. Teori Kualitas Dan Kehujjahan Hadis 

Keh}ujjah-an hadis ialah hadis yang wajib dijadikan h}ujjah atau dasar 

hukum sesuai dengan ijma’ ulama, baik ulama hadis, us}ul maupun fiqh. Tidak 

 
27Qudsy, Living Hadis, 180-182. 
28Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan 

Aksiologi, (Tangerang Selatan: Yayasan Waqaf Darussunnah, 2019), 61-62. 
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semua hadis Nabi dapat dijadikan h}ujjah. Hadis yang dapat dijadikan h}ujjah adalah 

hadis yang dilihat dari segi kualitasnya, hadis tersebut adalah hadis s}ah}>h}, h}asan dan 

d}a>if.29 

1. Hadis S{ah}i>h} 

Hadis s}ah}i>h} secara bahasa adalah sehat atau h}aq (kebenaran). Hadis s}ah}i>h} 

adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil 

dan d}abit}, terhindar dari Shadh  dan ‘illat. Ada dua macam hadis s}ah}i>h}, 

diantaranya: 

a. S}ah}ih} li dhatihi adalah hadis yang memenuhi syarat maksimal, seperti 

keterangan di atas. 

b. S}ah}i>h} li ghairihi adalah hadis yang tidak memenuhi syarat secara 

maksimal. Misalnya, rawinya ‘adil tapi tidak sempurna ke d}abit}annya 

maka hadis ini masih dikatakan hadis h}asan, kecuali hadis tersebut 

dikokohkan atau diperkuat dengan jalur riwayat lain, maka hadis tersebut 

menjadi hadis s}ah}i>h} li ghairihi. 

Dalam hadis s}ah}i>h} terdapat istilah-istilah yang dapat dijadikan 

tanda kualitas hadis tersebut memang golongan hadis s}ah}i>h}, antara lain: 

a.  ٌصَحِيْح  Dalam artian hadis tersebut telah .({ini hadis s}ah}i>h) هَذَا حَدِيْث ٌ

memenuhi segala persyaratan hadis s}ah}i>h dari segi sanad maupun 

matannya. 

 
29M. Solahuddin dan Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 

141. 
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b. رُ صَحِيْح  Istilah ini adalah kebalikan .({ini hadis tidak s}ah}i>h) هَذَا حَدِيْثٌ غَي ْ

dari istilah yang petama, yakni hadis yang tidak memenuhi syarat hadis 

s}ah}i>h}. 

c. صَحِيْحُ الَِسْنَاد  Dalam artian hadis .(ini hadis s}ah}i>h} pada isnadnya) هَذَا حَدِيْث ٌ

tersebut hanya s}ah}i>h} pada sanadnya saja, sedangkan pada matannya belum 

tentu s}ah}i>h}. 

d. فَِ البَاب  Dalam .(ini adalah yang paling s}ah}i>h} dalam bab) هَذَا أصَح ُّ شَيْئ ٌ

artian hadis tersebut paling unggul dalam babnya tapi tidak pasti hadisnya 

s}ah}i>h}. 

e.  ُفَق ٌ عَلَيْ م هت َّ  (kes}ah}i>h}annya disepakati oleh Imam Bukhari dan Imam 

Muslim). Ada yang mengatakan muttafaq ‘alaih adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim dan Imam Ahmad.30 

2. Hadis H}asan 

Hasan secara bahasa adalah merupakan sifat mushabbahah, yang berarti 

al-Jama>l, yaitu indah, bagus. Dengan demikian, Hadis h}asan berarti baik atau 

bagus. Secara istilah Ibn Hajar al-Asqalani mendefenisikan hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi ‘adil, kurang sempurna hafalanya, bersambung 

 
30Zaidatun Nafisah, “Kualitas dan Kehujjahan Hadis Inna Abi Wa Abaka Fi Al-Nar”, 

(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2020), 28. 
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sanadnya, tidak mengandung ‘illat dan tidak shadh. Sedangkan pengertian 

Hadis h}asan menurut Ibnu Hajar, sebagai berikut: 

ضَبْطهُُ عَنْ مِثْلِهِ اِلََ مُنْتهَاه مِنْ غَيْرِشُذُوْذٍ  وَلََ عِلَّةٍ اتَّصَلَ سَنَدَهُ بىنَ قْل الْعَدْل    مَا  هُوَ  الَّذي َّ  

“Yaitu Hadis yang bersambung sanad-nya dengan periwayatan perawi 

yang adil, ringan (kurang) ke-d}a>bit-annya dari perawi yang sama (kualitas) 

dengannya sampai keakhir sanad, tidak shadh dan tidak ber-‘illat.”  

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan yang tergolong kepada kriteria Hadis 

h}asan ada lima, yaitu: 

a. Sanad hadis tersabut harus bersambung (muttasil), 

b. Perawinya adalah adil (‘adl), 

c. Perawinya mempunyai sifat d}a>bit, namun kualitasnya lebih rendah 

(kurang) dari yang dimiliki oleh perawi hadis s}ah}i>h}, 

d. Bahwa hadis yang diriwayatkan tersebut tidak shadh. Artinya, Hadis 

tersebut tidak menyalahi riwayat perawi yang lebih thiqqah daripadanya, 

e. Bahwa Hadis yang riwayatkan tersebut selamat dari ‘illat yang rusak.31 

Hadis h}asan dapat dijadikan h}ujjah  meskipun tingkatannya di bawah hadis 

s}ah}i>h}. Ulama muh}addithin, us}uliyyi>n dan fuqaha> mengamalkan hadis h}asan, 

kecuali ulama yang sangat ketat dalam penerimaan hadis. Ada dua macam hadis 

h}asan, diantaranya: 

a. H}asan li dhatihi adalah hadis yang memenuhi syarat hadis h}asan secara 

maksimal. 

 
31Nurliana Damanik, “Teori pemahaman Hadis Hasan Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam”, 

Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam, (2019), 21. 
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b. H}asan li ghairihi adalah hadis d}a’i>f yang diriwayatkan melalui jalur lain 

yang lebih kuat atau hadis d}a’i>f yang ke d}a’i>f annya bukan karena fasik 

atau dustanya perawi. Maka, dapat disimpulkan bahwa hadis d}a’i>f bisa 

naik derajatanya menjadi hadis h}asan li ghairihi. 

Ada beberapa istilah-istilah dalam yang menandakan hadis tersebut 

memiliki kualitas h}asan, antara lain: 

a.   َصَحِيْح حَدِيْثا هَذ حَسَن ٌ (ini hadis h}asan s}ah}i>h). Dalam artian hadis tersbut 

mempunyai dua sanad yakni h}asan dan s}ah}ih}. Hadis ini juga mengalami 

perbedaan penilaian, ada yang mengatakan h}asan ada yang mengatakan 

s}ah}i>h} atau dinilai h}asan li dhatihi dan s}ah}i>h} li ghairihi. 

b.  ُالَِسْنَاد حَسَن حَدِيْث  Dalam artian .(ini hadis h}asan  pada isnadnya) هَذَا  

hadis tersebut hanya h}asan pada bagian sanadnya saja, sedangkan 

matannya masih butuh penelitian lebih lanjut.32 

3. Hadis D}a>’if 

D}a’i>f  secara bahasa artinya lemah, kebalikan dari kuat. Adapun pengertian 

d}a’i>f  sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu S}a>lah} adalah hadis yang tidak 

memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} dan kriteria hadis h}asan. Setiap hadis yang tidak 

mencapai tingkatan h}asan adalah d}a’i>f. Definisi ini sebagaimana pendapat al-

Iraqi> dan al-Shuyuti>. Apabila syarat yang lima tidak terpenuhi atau salah satu 

darinya tidak lengkap, maka hadis itu dianggap sebagai hadis lemah (d}a’i>f). 

 
32Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2015), 182. 
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Hadis d}a’i>f sangat banyak macamnya, masing-masing memiliki derajat yang 

berbeda antara d}a’i>f yang satu dengan d}a’i>f lainnya. Muh}ammad al-Baiquni> 

dalam manz}umahnya menjelaskan, hadis d}a’i>f banyak ragamnya (wa huwa 

aqsam kathu>r).  

Hadis d}a’i>f yang memiliki kekurangan satu syarat lebih baik daripada 

hadis d}a’i>f yang memiliki kekurangan dua syarat dari syarat-syarat hadis s}ah}i>h} 

dan h}asan dan begitu seterusnya. Karenanya ulama hadis melakukan penelitian, 

kajian dan analisis secara kritis terhadap hadis, baik dari sisi sanad maupun dari 

sisi matan hadis, supaya hadis itu dapat terjamin kes}ah}i>h}-annya. Kalau dari sisi 

sanad dan matan terdapat kritik atau salah satunya, maka suatu hadis dapat 

disimpulkan sebagai hadis d}a’i>f.33 Macam-macam hadis d}a’i>f ada tiga, yaitu: 

a. Hadis d}a’i>f dari segi kecatatan ra>winya meliputi: hadis maud}u>’, matru>k, 

mu’allal, mudraj, maqlu>b, muz}arrib, muh}arraf, mus}ahhaf, mubham, 

majhul dan mastu>r, shadh dan mahfu>z} dan mukhtalif.34 

b. Hadis d}a’i>f dari segi gugurnya ra>wi meliputi: hadis mu’allaq, mursal, 

mudallas, munqat}i’ dan mu’d}al. 

c. Hadis d}a’i >f dari segi sifat matannya meliputi: hadis mauqu>f dan hadis 

maqt}u’.35 

 
33Kusnadi, Kehujjahan Hadis Dlaif Dalam Permasalahan Hukum Menurut Pendapat Abu 

Hanifah, Jurnal Ulumul Syar'i, Volume 7, Nomor 2, (2018), 10. 
34Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, (Bandung: PT Alma’rifat, 1974), 168. 
35Ifadah Nasyriyah, “Menumbuhkan Karakter Kepedulian Sosial (Kajian Living Hadid 

Riwayat Abu Dawud 4946 di Madrasah Tsanawiyah Sunan Kalijaga Desa Larangan Luar 

Pamekasan)”, (Skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2021), 29. 
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Ulama berbeda pendapat mengenai keh}ujjah{an hadis d}a’i>f, sebelum 

mengetahui keh}ujjahan hadis d}a’i>f. Hal yang perlu diketahui terlebih dahulu 

adalah pengamalan hadis d}a’i>f, ada tiga pendapat tentang pengamalan hadis d}a’i>f 

diantaranya: 

a. Hadis d}a’i>f yang tidak dapat diamalkan secara mutlak. Pendapat ini adalah 

pendapat Abu> Bakar Ibnu Al-Arabi>, Al-Bukha>ri>, Musli>m dan Ibnu Hazm. 

b. Hadis d}a’i>f yang bisa diamalkan secara mutlak. Pendapat ini adalah pendapat 

Abu> Da>wu>d dan Ima>m Ah}mad.  

c. Hadis d}a’i>f yang dapat diamalkan jika memenuhi persyaratan, seperti 

penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani>, sebagai berikut: 

1. Tidak terlalu d}a’i>f, misalnya diantara perawinya pendusta, dituduh dusta, 

kurang d}abit} dan berlaku fasik.  

2. Masuk ke dalam kategori yang dapat diamalkan, seperti hadis muh}kam  

(hadis yang maqbu>l, tapi tidak terjadi pertentangan dengan hadis lain), 

na>sikh (hadis yang membatalkan hukum pada hadis sebelumnya) dan ra>jih. 

3. Tidak diyakini berasal dari kebenaran sabda Nabi, tapi karena berhati-hati 

atau ikhtiya>t. 

Adapun penjelasan pengamalan hadis d}a’i>f di atas adalah: 

Pemikiran pertama, pemikiran ini merupakan pemikiran yang memilih 

lebih selamat, untuk menghindari kekeliruan yang terjadi. Kendati pun ada ulama 

yang berpendapat bahwa hadis d}a’i>f yang fad}ilul ‘amal dapat diamalkan, tapi 

bukankah hadis-hadis fad}ailul ‘amal juga banyak dalam kitab s}ah}i>h maupun 
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h}asan, lalu kenapa harus mengambil di dalam hadis d}a’i>f, Padahal tidak ada 

bedanya hadis fad}ailul ‘amal dalam hadis s}ah}i>h}, h}asan ataupun dalam hadis d}a’i>f. 

Pendapat kedua, maksud Ima>m Ah}mad dan Abu> Da>wu>d tentang 

pengamalan hadis d}a’i>f secara mutlak adalah hadis d}a’i>f dalam persepsi ulama 

klasik, yang saat itu masih menjadi satu dengan hadis s}ah}i>h}, karena waktu itu 

hadis hanya ada dua macam yakni s}ah}i>h} dan d}a’i>f. 

Pendapat ketiga, maksudnya adalah untuk memotivasi masyarakat agar 

berlomba-lomba dalam kebaikan, bukan untuk menetapkan hukum shara>. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyakan (banyak bukan berarti 

semuanya) hadis d}a’i>f itu tidak dapat dijadikkan hujjah tapi tetap ada yang maqbu>l 

dan dapat diamalkan. Disamping itu, hadis yang dapat dijadikan h}ujjah adalah 

hadis yang dapat diterima (maqbu>l) bukan hadis yang ditolak (mardu>d). Kata 

maqbu>l berarti diterima, secara istilah hadis maqbu>l adalah hadis yang unggul 

pembenaran pemberitaannya. Suatu hadis dapat diterima dan dijadikan h}ujjah  jika 

sudah memenuhi persyaratan hadis maqbu>l tersebut. Ulama membagi hadis 

maqbu>l menjadi dua macam yaitu: 

a. Maqbu>l ma’mu>lun bih, yakni hadis maqbu>l yang dapat diterima menjadi 

h}ujjah  dan dapat diamalkan. Seperti hadis muh}kam, mukhtalif, ra>jih dan 

na>sikh. 

b. Maqbu>l ghairu ma’mulun bih, yaitu hadis yang tidak dijadikan h}ujjah . 

Seperti hadis mutasha>bih, muttawaq fi>hi, marju>h, mansukh. Hadis maqbu>l 

yang berlawanan dengan Al-Qur’an, hadis mutawattir, akal sehat dan 

ijma’ ulama. 
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Hadis yang tidak dapat dijadikkan h}ujjah   adalah hadis mardu>d, dari segi 

bahasa, kata mardu>d berarti ditolak. Ditolak karena hadis tersebut tidak memenuhi 

kriteria persyaratan yang ditetapkan oleh ulama, baik sanad atau matannya. Hadis 

mardu>d juga tidak dikokohkan oleh apapun untuk mencapai keunggulan 

pembenaran berita dalam hadis tersebut. Hadis mardu>d tidak dapat dijadikan h}ujjah   

dan tidak dapat diamalkan.36 

 

 

 

 
36Nafisah, Kualitas dan Kehujjahan, Skripsi, 32. 
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BAB III 

DESKRIPSI SEKOLAH DAN DATA HADIS 

 

A. Profil Sekolah Dasar Siti Aminah 

Sekolah Dasar Siti Aminah Kota Surabaya merupakan salah satu pilihan 

sekolah dasar yang ada di Kota Surabaya. Jika pada keterangan yang lebih detail 

sekolah ini memiliki alamat di Gunungsari Indah Blok: P RT 2 RW 7 kode pos 

60223 Kelurahan Kedurus Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya Prov. Jawa 

Timur pada Letak geografis Lintang -7 Bujur 112. Pembelajaran pada Sekolah 

Dasar swasta ini dilakukan selama 6 hari, yakni pada hari senin hingga sabtu. 

Sedangkan model pembelajaran yang digunakan di Sekolah Dasar ini ialah model 

pembelajaran selama pagi. Sekolah Dasar Siti Aminah memiliki nomor npsn 

20532879. Jika dilihat lebih mendalam pada bagian administratif lainnya. Sekolah 

Ddasar Siti Aminah Kota Surabaya bernaung pada Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Merujuk pada dokumen yang ada, yakni surat keputusan pendirian 

sekolah (421.2/6192/436.5.6/2008). Sekolah ini telah ada sejak 1989-03-18. 

Sedangkan untuk ijin operasional sekolah ini telah diperbaharui terakhir pada 

tanggal 2018-12-21 dan memiliki nomer surat ijin operasional 

188/12968/436.7.1/2018. 

Berdasarkan akreditasi terakhir yang dilakukan pada 2017, Sekolah Dasar 

Siti Aminah Kota Surabaya memiliki akreditasi A. Dengan rincian nilai akreditasi 

antara lain; nilai standar isi adalah sembilan puluh satu, nilai standar proses adalah 

sembilan puluh satu, nilai standar kelulusan adalah sembilan puluh, nilai standar 

tenaga pendidik adalah sembilan puluh satu, nilai standar sarana prasarana adalah 
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sembilan puluh, nilai standar pengelolaan adalah delapan puluh sembilan, nilai 

standar pembiayaan adalah sembilan puluh, nilai standar penilaian adalah sembilan 

puluh satu, Sehingga nilai total akreditasi Sekolah Dasar Siti Aminah Kota 

Surabaya adalah  91. Luas tanah yang dimiliki adalah 1 m2 dan luas tanah yang 

belum menjadi hak milik adalah 130000 m2. Sekolah ini memiliki email resmi yang 

digunakan yaitu sdsitiaminah15@gmail.com kemudian dari sekolah sendiri juga 

memiliki website http://yayasanabuadnan.or.id. Adapun untuk kebutuhan dasar, 

seperti internet dan listrik juga telah dimiliki oleh sekolah ini. Smartfren merupakan 

layanan internet yang digunakan di sekolah ini. Sedangkan untuk listrik 

menggunakan layanan dari PLN dengan daya 4500 watt.37 

 

B. Data Sekolah Dasar Siti Aminah 

Tenaga pengajar atau guru Sekolah pada tahun ajaran 2021-2022 sudah 

mencapai 23 pengajar termasuk Kepala Sekolah, guru kelas dan guru mata 

pelajaran yang lain. Berikut ini adalah rincian daftar guru di Sekolah Dasar Siti 

Aminah: 

No Nama Guru Jabatan 

1 Ratri Budi Rahayu, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Imam Bakhroni, S.E Komite Sekolah 

3 Khoirun Nisaa’, S.S, S.Pd Tata Usaha 

4 Syaiful Alam Operator 

 
37https://katalogsekolah.com/blog/sd-siti-aminah-kota-surabaya, Diakses 09 Desember 

2022 

mailto:sdsitiaminah15@gmail.com
http://yayasanabuadnan.or.id/
https://katalogsekolah.com/blog/sd-siti-aminah-kota-surabaya
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5 Rizka Zeinida, S.Pd Guru Kelas 1-A 

6 Nur Chofifah, S.Sos Guru Kelas 1-B 

7 Surya Hadi Saputra Guru Kelas 2-A 

8 Eka Ayu Putri Wulandari Guru Kelas 2-B 

9 Inin, S.Pd Guru Kelas 3-A 

10 Erlita Nanda P, S.Pd Guru Kelas 3-B 

11 Dra. Itta Sumiarsih Guru Kelas 4-A 

13 Citra Darmayanti, S.Pd Guru Kelas 4-B 

14 Maulidya R, S.Pd Guru Kelas 5-A 

15 Manda R. S.Pd Guru Kelas 5-B 

16 Dewi Nuratika D, S.Pd Guru Kelas 6-A 

17 Siti Cholipah, S.Pd Guru Kelas 6-B 

18 Nanang Syafi’I, S.PdI 

 

Guru PAI 

19 Misbah Muqarrobin, S.Sos 

 

Guru PAI 

20 Samsul, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

21 Nurul Adibah, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

22 Nanak Asnuri, SE, S.Pd Guru PJOK 

23 M. Arif Hidayat, S.PdI Guru PJOK 

 

Adapun visi dan misi sekolah dasar Siti Aminah adalah: 
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Visi: mencetak generasi yang menguasai IMTAQ dan IPTEK (Rabbani), berbudi 

pekerti luhur, serta berwawasan lingkungan.  

Misi: 

1. Meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. 

3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

4. Mengembangkan kecerdasan dan melatik keterampilan. Melatih sikap 

kedisiplinan, ulet,  mandiri, dan pekerja keras.  

5. Melatik kepekaan sikap berwawasan lingkungan.38 

Sekolah Dasar Siti Aminah menganut paradigma pendidikan untuk semua 

yang bersifat inklusif dan tidak mendiskriminasi peserta didik atas dasar belakang 

apapun. Mengantarkan siswanya dengan sistem pembelajaran sepanjang hayat 

berpusat pada peserta didik yang memperlakukan, memfasilitasi, dan mendorong, 

peserta didik menjadi insan pembelajar mandiri yang kreatif, inovatif, dan 

berkewirausahaan. Sekolah Dasar Siti Aminah memberikan pendidikan untuk 

perkembangan, pengembangan, atau pembangunan dan berkelanjutan (education 

for sustainable devolepment), yaitu pendidikan yang mampu mengembangkan 

peserta didik menjadi rahmat bagi sekalian alam. Dengan mengacu pada mutu 

kehidupan manusia dan bangsa Indonesia yang komprehensif dan seimbang yang 

mencakup sekurang-kurangnya: 

1. Mutu keimanan, ketakwaan, akhlak budi perkerti, dan kepribadian; 

 
38Ratri Budi Rahayu (Kepala SD Siti Aminah), Wawancara, Gunungsari Indah-Kedurus, 

12 Desember 2022. 
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2. Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, kinestetik, vokasional, serta 

kompetensi kemanusiaan yang lainnya sesuai dengan bakat, potensi, dan 

minat masing-masing; 

3. Muatan dan tingkat kecangihan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

yang mewarnai dan memfasilitasi kehidupan; 

4. Kreatifitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan; 

5. Tingkat kemandirian serta daya saing, dan 

6. Kemampuan untuk menjamin keberlanjutan diri dan lingkungannya.39 

Data rekap per tanggal 20 Desember 2022, perhitungan PTK adalah yang 

sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk. PTK 

sama dengan Guru ditambah Tendik, sedangkan PD adalah peserta didik. Berikut 

data PTK dan PD: 

Uraian Guru Tendik PTK PD 

Perempuan 5 3 8 215 

Laki-laki 13 3 16 186 

Total 18 6 24 401 

 

Setiap sekolah pasti memiliki sarana maupun prasarana sebagai penunjang 

dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan 

perlengkapan barang atau material yang diperlukan di madrasah dalam rangka 

 
39Moch Misbah Muqarrobin (Guru SD Siti Aminah), Wawancara, Gunungsari Indah-

Kedurus, 12 Desember 2022. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
40 

 

 

 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang dimaksud 

adalah kelengkapan barang yang berbentuk fisik mulai dari gedung Sekolah sampai 

kepada kelengkapan lain yang dibutuhkan di madrasah. Kelengkapan sarana dan 

prasana menjadi salah satu faktor berkembangnya kemampuan siswa, sarana yang 

lengkap tidak membatasi perkembangan siswa sehingga dapat mencetak siswa-

siswa terbaik dalam berbagai bidang yang ada. Untuk mengetahui sarana dan 

prasana tersebut dapat dilihat dalam table berikut: 

No Jenis Jumlah 2022 Ganjil Jumlah 2022 

Genap 

1 Ruang Kelas 15 15 

2 Ruang Perpustakaan 1 1 

3 Ruang Laboratorium 1 1 

4 Ruang Praktik 0 0 

5 Ruang Pimpinan 1 1 

6 Ruang Guru 1 1 

7 Ruang Ibadah 1 1 

8 Ruang UKS 1 1 

9 Ruang Toilet 4 4 

10 Ruang Gudang 1 1 

11 Ruang Sirkulasi 0 0 

12 Tempat 

Bermain/Olahraga 

0 0 
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13 Ruang TU 1 1 

14 Ruang Konseling 0 0 

15 Ruang Osis 0 0 

16 Ruang Bangunan40 1 1 

 Total 28 28 

 

C. Data Hadis 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan bahwasannya 

penelitian ini berkaitan dengan hadis Sunan al-Tirmidhi 2909: 

عْمَ  ثَ نَا عَبْدُ الوَاحِدِ بْنُ زيِاَدٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ، عَنْ الن ُّ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ قاَلَ: حَدَّ انِ بْنِ حَدَّ
ركُُمْ مَنْ  سَعْدٍ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »خَي ْ

وَسَلَّمَ تَ عَلَّمَ القُرْآنَ وَعَلَّمَهُ« . هَذَا حَدِيثٌ لََ نَ عْرفِهُُ مِنْ حَدِيثِ عَلِيٍّ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  
 41إِلََّ مِنْ حَدِيثِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ 

 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d dari ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q dari al Nu’ma >n 

bin Sa’ad dari Ali> bin Abi> Tha>lib ia berkata, Rasu>>lullah SAW bersabda, “Sebaik-

baik kalian adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” Abu> Isa> 

berkata, hadis ini tidak kami ketahui dari hadis ali dari Nabi SAW kecuali dari 

hadis ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q.42 

 

Setelah dilakukan takhrij menggunakan maktabah shami>lah dengan kata 

kunci  َركُُمْ مَنْ تَ عَلَّم  maka ditemukan beberapa hadis dari berbagai sumber, berikut خَي ْ

hadis-hadisnya dalam berbagai kitab (kutub al-sittah): 

 
40Syaiful Alam (Operator SD Siti Aminah), Wawancara, Gunungsari Indah-Kedurus, 14 

Desember 2022 
41Muh}ammad bin I>sa bin Saurah bin Mu>sa bin al-D{ah{aq al-Tirmiz}I Abu> I>sa, Sunan al-

Tirmiz}i, (Mesir: Shirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa al-Ba>by al-Halby, 1395 H), 175. 
42Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam,… (Ensiklopedia Hadis, ver 11.1.9) 
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1. Kitab s}ah>ih} bukha>ri. Hadis riwayat imam bukha>ri, bab khairu kum man 

ta’allam al-Qur’an. Hadis no indeks 5027 

عْتُ سَعْدَ بْنَ  ثَ نَا شُعْبَةُ، قاَلَ: أَخْبَ رَنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ، سََِ هَالٍ، حَدَّ اجُ بْنُ مِن ْ ثَ نَا حَجَّ حَدَّ
، عَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، عَنِ ال لَمِيِّ نَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ عُبَ يْدَةَ، عَنْ أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ وَسَلَّمَ قاَلَ: »   القُرْآنَ وَعَلَّمَهُ« ، قاَلَ: وَأقَْ رَأَ أبَوُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ فِ إِمْرةَِ عُثْمَانَ،   خَي ْ
اجُ قاَلَ: وَذَاكَ الَّذِي أقَْ عَدَنِ مَقْعَدِي هَذَا  43حَتََّّ كَانَ الَِجَّ

Telah menceritakan kepada kami H}ajja>j bin Minha>l, telah menceritakan 

kepada kami Shu'bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin 

Marthad Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah dari Abu> ‘Abd al-Rahman al-Sulami 

dari ‘Uthman RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Orang yang paling baik di 

antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya." Abu> 

‘Abd al-Rahma>n membacakan (Al-Qur'an) pada masa ‘Uthma>n hingga H}ajja>j pun 

berkata, "Dan hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini."44 

 

2. Kitab Sunan Abu> Da>wu>d. Hadis riwayat Abu> Da>wu>d, bab Fi> Tawa>ba Qira>at 

al-Qur’a>n. Hadis no indeks 1452 

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ مَرْثَدٍ، عَنْ سَعْدِ بْنِ عُبَ يْدَةَ، عَنْ   ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ، حَدَّ أَبِ عَبْدِ حَدَّ
ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَ   45لَّمَهُ«الرَّحَْْنِ، عَنْ عُثْمَانَ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »خَي ْ

 
Telah menceritakan kepada Kami Hafs} bin ‘Umar, telah menceritakan 

kepada Kami Shu'bah dari 'Alqamah bin Marthad dari Sa'ad bin 'Ubaidah dari Abu> 

‘Abd al-Rahma>n dari ‘Uthma>n dari Nabi SAW beliau bersabda, "Sebaik-baik 

kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya."46 

 

Berikut skema sanad dari berbagai sumber yang telah disebutkan di atas: 

1. Skema sanad jalur al-Tirmidhi no indeks 2909 

 

 
43Muh{ammad ibn Isma>’il abu> ‘abd Allah al-Bukhary al-Ju’fy, S{ahi>h al-Bukhari, (Mesir: 

Da>r al-Tuqa al-Najah, 1422 H), 192. 
44Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Kitab Sahih Bukhari, “Keutamaan al-Qur’an”, 

(Ensiklopedia Hadis, ver 11.1.9) 
45Abu> Dawud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shada>d ibn ‘Amru al-Azdy 

al-Sijista>ny, Sunan Abi> Dawud, (Beirut>: al-Maktabah al-As{riyyah, t.th), 70. 
46Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Kitab Sunan al-Tirmidhi, “Witir”, (Ensiklopedia 

Hadis, ver 11.1.9) 
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Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

Ali> bin Abi> Tha>lib Periwayat I Sanad V 

Al-Nu’ma >n bin Sa’ad Periwayat II Sanad IV 

‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q Periwayat III Sanad III 

‘Abd al- Wa>h}id bin Ziya>d Periwayat IV Sanad II 

Qutaibah Periwayat V Sanad I 

Al-Tirmidhi Periwayat VI Mukharrij Hadis 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ 

عْمَانِ بْنِ سَعْدٍ   الن ُّ

الوَاحِدِ بْنُ زيِاَدٍ عَبْدُ    

 عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ 

 قُ تَ يْبَةُ 

 امام الترمذي
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2. Skema sanad jalur Ima>m Bukha>ri> no indeks 5027 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

‘Uthma>n RA Periwayat I Sanad VI 

‘Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-

Sulami> 

Periwayat II Sanad V 

Sa’ad bin ‘Ubaidah Periwayat III Sanad IV 

‘Alqamah bin Marthad Periwayat IV Sanad III 

 النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ 

 عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ 

 سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ 

لَمِيِّ   أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ

 عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ 

هَالٍ  شُعْبَةُ  اجُ بْنُ مِن ْ  حَجَّ

 امام البخاري
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Shu’bah Periwayat V Sanad II 

H}ajja>j bin Minha>l Periwayat VI Sanad I 

Ima>m al-Bukha>ri> Periwayat VII Mukharrij Hadis 

 

3. Skema sanad jalur Abu> Da>wu>d no indeks 1452 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad 

‘Uthma>n Periwayat I Sanad VI 

Abu> ‘Abd al-Rahma>n Periwayat II Sanad V 

Sa’ad bin ‘Ubaidah Periwayat III Sanad IV 

 النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ 

 عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ 

 سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ 

 أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ 

 عُثْمَانَ 

 حَفْصُ بْنُ عُمَرَ  شُعْبَةُ 

 ابِ داوود
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‘Alqamah bin Mursad Periwayat IV Sanad III 

Shu’bah Periwayat V Sanad II 

Hafs} bin ‘Umar Periwayat VI Sanad I 

Abu> Da>wu>d Periwayat VII Mukharrij Hadis 

 

Adapun skema sanad gabungan beberapa hadis diatas akan disajikan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 عَلِيِّ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ 

 

 عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ 

 
عْمَانِ بْنِ سَعْدٍ   الن ُّ

 

لَمِيِّ   أَبِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ السُّ

 
 عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ إِسْحَاقَ 

 

 سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ 

زيِاَدٍ عَبْدُ الوَاحِدِ بْنُ  عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ   قُ تَ يْبَةُ  

 امام الترمذي

هَالٍ  اجُ بْنُ مِن ْ  حَفْصُ بْنُ عُمَرَ  حَجَّ

 ابِ داوود

 

 امام البخاري

 قُ تَ يْبَةُ 
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D. Jarh Wa Ta’dil 

Demikian ini adalah rincian nama periwayat dari sumber-sumber yang 

telah disebutkan diatas: 

1. Jalur al-Tirmidhi 

a. Ali> bin Abi> Tha>lib 

Nama: Ali> bin Abi> Tha>lib bin ‘Abd al-Mutha>lib bin Hashi>m bin Mana>f 

bin Qus}ai bin Kilab 

Lahir: - 

Wafat: 40 H 

Guru: Rasu>lullah SAW, Abi> bin Ka’ab al-Ans}ari, Anas bin Ma>lik 

Murid: Nu’ma >n bin Sa’ad, Aba>n bin ‘Uthma>n, Abu> Bakar bin Abi> Mu>sa> 

Kritik Sanad: ‘Ali> adalah shahabi termasuk al-sabiqunal awwalun, Ibnu 

‘Abba>s memberi predikat thiqah.47 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

b. Nu’ma >n bin Sa’ad 

Nama: Nu’ma >n bin Sa’ad bin Khabtah 

Lahir: - 

Wafat: - 

Guru: Ali> bin Abi> Tha>lib, al-Mughi>rah bin Shu’bah, Hamzah bin al-

Mughi>rah 

 
47Al Di>n Abi> al H}aj Yusuf al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l fi Asma’ al-Rija>l, (Beirut: Da>r al 

Fikr, 1994), bab 20, no 4089, hal 472 
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Murid: ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q, Isma>i>l bin Abi> H}a>lid al-Yajli>, Ayyu>b 

bin Nu’ma >n al-Kufi>> 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani>, Ah}mad bin Shu’aib al-

Nasa>I dan al-D}ahabi memberi predikat thiqah.48 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

c. ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q 

Nama: ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q bin H}a>ris 

Lahir: - 

Wafat: - 

Guru: Nu’ma >n bin Sa’ad, Ish}a>q bin Sa>lim, H}asan al-Bashri> 

Murid: ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d, Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Farazi>, 

Isma>i>l bin ‘Alaihi al-Asdi> 

Kritik Sanad: Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurjani> memberikan predikat 

thiqah, kemudian Abu> al-Faraj bin Jauzi> dan Abu> Bakar al-Bazari> 

memberi predikat H}afiz}.49 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

d. ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d 

Nama: ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d 

Lahir: - 

Wafat: 176 H 

 
48al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 29…, 450. 
49al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 16…, 515. 
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Guru: ‘Abd al-Rahma>n bin Ish}a>q, Abu> Bakar bin ‘Abd al-Rahma>n al-

Makhzumi, Abu Zar’ah bin ‘Amru> al-Yajli> 

Murid: Qutaibah, Abu> ‘Auna al-Ziyad>i, Ah}mad bin Ish}a>q al-Had}rami> 

Kritik Sanad: Abu> H}>asan bin al-Qatan al-Qasi>, Abu> Bakar al-Baihaqi> dan 

Abu> H}atim al-Razi> memberi predikat thiqah.50 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

e. Qutaibah 

Nama: Qutaibah bin Sa’i >d bin Jami>l bin T}a>rif bin ‘Abdullah 

Lahir: 150 H 

Wafat: 240 H 

Guru: ‘Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d, Abu> Bakar bin ‘Ayya >sh al-Asdi>, Ah}mad 

bin Abi> Bakar al-Qurshi> 

Murid: al-Tirmidhi, Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Dauraqi>, Ah}mad bin Sa’i>d al-

Darimi> 

Kritik Sanad: Abu> H}atim al-Razi> dan Abu> Hatim bin H}ibban memberi 

predikat thiqah kemudian Abu> ‘Abdullah al-Ha>kim memberi predikat 

thiqah makmu>m.51 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

2. Jalur Ima>m Bukha>ri 

a. ‘Uthma>n 

 
50al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 18…, 450. 
51al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 23…, 523. 
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Nama: ‘Uthma>n bin ‘Affa>n bin Ab>i al-‘Ash bin ‘Umyah bin ‘Abd Shams 

Lahir: - 

Wafat: 35 H 

Guru: Rasu>lullah SAW, Abu> Sa’i >d al-Khudh}ri>, T}alh}ah bin ‘Ubaidullah al-

Qursi> 

Murid: Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami>, Aba>n bin Kha>lid al-H}anafi>, Aba>n 

bin ‘Uthma>n al-Umuri> 

Kritik Sanad: ‘Uthman adalah shah}abi dan termasuk al-Sabiqunal 

awwalun, kemudian Abu> H}a>tim bin H}ibban al-Bustani> memberi predikat 

thiqah.52 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

b. Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami> 

Nama: ‘Abdullah bin Habib bin Rabi’ah 

Lahir: - 

Wafat: 42 H 

Guru: ‘Uthma>n, Abi> bin Ka’ab al-Ans}ari>, Anas bin Ma>lik al-Ans}ari> 

Murid: Sa’ad bin ‘Ubaidah, Ibra >hi>m al-Nakha>i, al-Sadi> al-Kabi>r 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani>, Ah}mad bin Shu’aib al-

Nasa>ni> dan Ah}>mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli memberi predikat thiqah.53 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

 
52al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 19…, 445. 
53al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 14…, 408. 
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c. Sa’ad bin ‘Ubaidah 

Nama: Sa’ad bin ‘Ubaidah 

Lahir: - 

Wafat: - 

Guru: Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami>, al-Mughi>rah bin Shu’bah al-

Saqa>ni>, Ja>bir bin ‘Abdullah al-Ans}ari> 

Murid: ‘Alqamah bin Marthad, Isma>i>l bin Raja>, al-Sadi> al-Kab>ir 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani>, Ah}mad bin Shu’aib al-

Nasa>ni> dan Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli > memberi predikat thiqah.54 

Lambang Periwayatan:  ُعْت  سََِ

d. ‘Alqamah bin Marthad 

Nama: ‘Alqamah bin Marthad 

Lahir: - 

Wafat: 119 H 

Guru: Sa’ad bin ‘Ubaidah, Abu> Rayi> al-Madani>, Abu> H}abi>bah al-T}ani> 

Murid: Shu’bah, Abu> Tughlab al-Jariri>>, Abu ‘Amr al-Damashki> 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim al-Razi> memberikan predikat S}a>lih} H}adi>s 

kemudian Abu> H}a>tim bin H{ibba>n al-Bustani> dan Ah}mad bin H}anba>l 

memberi predikat thiqah.55 

Lambang Periwayatan:  ِأَخْبَ رَن 

 
54al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 10.., 290. 
55al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 17…, 479. 
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e. Shu’bah 

Nama: Shu’bah bin H}ajja>j bin Wara>d 

Lahir: 83 H 

Wafat:160 H 

Guru: ‘Alqamah bin Marthad, Adam bin ‘Ali > al-‘Ajli >, Abu> Tughlab al-

Jarir>i 

Murid: H}ajja>j bin Minha>l, Adam bin Ab>i Iya>s, Abu> al-Jariyah al-‘Abdi > 

Kritik Sanad: Abu> Ja’far al-T}ahawa> memberi predikat H}afiz} H}ujjah, 

kemudian Abu> H}atim al-Razi> dan Abu> Hatim bin H}ibba>n al-Bustani> 

memberi predikat thiqah.56 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

f. H}ajja>j bin Minha>l 

Nama: H}ajja>j bin Minha>l 

Lahir: - 

Wafat: 216 H 

Guru: Shu’bah, Ayyu>b al-Sakhtiya>ni>, al-Sadi> al-Kabi>r 

Murid: Ima>m Bukha>ri, Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Duraqi>, Ah}mad bin Ish}a>q 

al-Ah}wazi> 

 
56al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 10…, 290. 
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Kritik Sanad: Abu> H}a>tim al-Razi> memberi predikat thiqqah ‘ad}i>l, 

kemudian Abu> H}a>tim bin H}ibban al-Bustani> dan Abu> Hafs} ‘Amr bin 

S}ah}i>n memberi predikat thiqah.57 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

3. Jalur Abu> Da>wu>d 

a. ‘Uthma>n bin ‘Affa>n 

Nama: ‘Uthma>n bin ‘Affa>n bin Abi> al-‘Ash bin ‘Umyah bin ‘Abd Shams 

Lahir: - 

Wafat: 35 H 

Guru: Rasu>lullah SAW, Abu> Sa’i >d al-Khudhri>, T}alh}ah bin ‘Ubaidullah al-

Qurshi> 

Murid: Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami>, Aba>n bin Kha>lid al-H}anafi>, Aba>n 

bin ‘Uthma>n al-Umuri> 

Kritik Sanad: ‘Uthman adalah shah}abi dan termasuk al-Sabiqunal 

awwalun, kemudian Abu> H}a>tim bin H}ibban al-Bustani> memberi predikat 

thiqah .58 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

b. Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami> 

Nama: ‘Abdullah bin H }abi>b bin Rabi’ah 

Lahir: - 

 
57al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 5…, 457. 
58al Mizi>, Tahdhi>b al Kamal,> bab 19…, 445. 
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Wafat: 42 H 

Guru: ‘Uthma>n, Abi> bin Ka’ab al-Ans}ari>, Anas bin Ma>lik al-Ans}ari> 

Murid: Sa’ad bin ‘Ubaidah, Ibra >hi>m al-Nakhai, al-Sadi> al-Kabi>r 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani>, Ah}mad bin Shu’aib al-

Nasa>ni> dan Ah}>mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli memberi predikat thiqah 59 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

c. Sa’ad bin ‘Ubaidah 

Nama: Sa’ad bin ‘Ubaidah 

Lahir: - 

Wafat: - 

Guru: Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Sulami>, al-Mughi>rah bin Shu’bah al-

Saqani>, Ja>bir bin ‘Abdullah al-Ans}ari> 

Murid: ‘Alqamah bin Marthad, Isma>i>l bin Raja>, al-Sadi> al-Kabi>r 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani>, Ah}mad bin Shu’aib al-

Nasa>ni> dan Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli > memberi predikat thiqah .60 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

d. ‘Alqamah bin Marthad 

Nama: ‘Alqamah bin Marthad 

Lahir: - 

Wafat: 119 H 

 
59al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 14…, 408. 
60Al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 17…, 479. 
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Guru: Sa’ad bin ‘Ubaidah, Abu> Rayi> al-Madani>, Abu> H}abi>bah al-T}ani> 

Murid: Shu’bah, Abu> Tughlab al-Jariri>, Abu> ‘Amr al-Damashki> 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim al-Razi> memberikan predikat S}a>lih} H}adi>s 

kemudian Abu> H}a>tim bin H{ibba>n al-Bustani> dan Ah}mad bin H}anba>l 

memberi predikat thiqah .61 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

e. Shu’bah 

Nama: Shu’bah bin H}ajja>j bin Wara>d 

Lahir: 83 H 

Wafat: 160 H 

Guru: ‘Alqamah bin Marthad, Adam bin ‘Ali > al-‘Ajli >, Abu> Tughlab al-

Jariri> 

Murid: H}ajja>j bin Minha>l, Adam bin Abi> Iya>s, Abu> al-Jariyah al-‘Abdi > 

Kritik Sanad: Abu> Ja’far al-T}ahawa> memberi predikat H}afiz} H}ujjah, 

kemudian Abu> H}atim al-Razi> dan Abu> Hatim bin H}ibba>n al-Bustani> 

memberi predikat thiqqah .62 

Lambang Periwayatan:  ْعَن 

f. Abu> Da>wu>d 

Nama: Sulaima>n bin Da>wu>>d bin Jaru>d 

Lahir: 131 H 

 
61Al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 10…, 290. 
62al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 12…, 279. 
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Wafat: 205 H 

Guru: Shu’bah, Aba>n bin ‘Abdullah al-Yajli>, Aba>n bin Yazi>d al-‘At }ar 

Murid: Mah}mu>d bin Ghaila>n, Abu> Bakar bin Muh}ammad al-Yahli>, Mihna 

bin Yahya> al-Shami> 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim al-Razi> memberi predikat s}}adu>q, kemudian Abu> 

H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustani> dan Abu> Da>wu>d al-Sijista>n>i memberi 

predikat thiqah.63 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

g. Mah}mu>d bin Ghaila>n 

Nama: Mah}mu>d bin Ghaila>n 

Lahir: - 

Wafat: 239 H 

Guru: Abu> Da>wu>d, Ah}mad bin S}a>lih al-Mis}ri>>, Azha>r bin Qa>sim al-Rasi> 

Murid: al-Tirmidhi, Ah}mad bin Sayya>r al-Marwazi>, ‘Abdullah bin Ah}mad 

al-Shaiba>ni> 

Kritik Sanad: Abu> H}a>tim al-Razi>, Abu< H}a>tim bin H}ibba>n al-Bustan>I dan 

Ah}mad bin Shu’aib al-Nasa>ni> memberi predikat thiqah.64 

Lambang Periwayatan: ثَ نَا  حَدَّ

 
63al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 27…, 305. 
64al Mizi>, Tahdhi>b al Kama>l, bab 27…305. 
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E. Analisis Matan Hadis 

Untuk mengetahui kualitas matan hadis Sunan al-Tirmidhi maka 

dijadikanlah redaksi dari Ima>m Bukha>ri> dan Abu> Da>wu>d sebagai pendukung 

sekaligus pengukuh dalam kritik sanad. 

1. Membandingkan hadis dengan hadis lain yang setema. Jika dilihat 

dari berbagai redaksi, matan tetap sama saja. Tidak ada perbedaan atau 

penambahan dalam matan dan maknanya tetap sama juga. Penulis 

berkesimpulan bahwa matan hadis tersebut s}ah}i>h} dan dapat 

dipertanggungjawabkan untuk dijadikan h}ujjah dalam melaksanakan suatu 

ibadah yakni hadis ini dapat dijadikan dasar untuk memotivasi seseorang 

untuk mempelajari al-Qur'an demi mendapatkan kemulian dan selanjutnya 

mengajarkan kepada sesama muslim untuk kesempurnaan pahala. 

2. Membandingkan hadis dengan ayat al-Qur’an setema. Hadis ini setema 

dengan ayat al-Qur’an tentang anjuran untuk menjaga kemurnian al-

Qur’an dan memeliharanya pada al-H}ijr ayat 9 

 إِنَّا نََْنُ نَ زَّلْنَا الذِّكْرَ وَإِنَّا لَهُ لَِاَفِظوُنَ 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya 

kami benar-benar memeliharanya. 

 

Menjaga dan menyebarkan al-Qur’an berarti menegakkan agama, 

sehingga sangat jelas keutamaan mempelajari dan mengajarkannya, 

walaupun bentuknya berbeda-beda. Yang paling sempurna adalah 

mempelajarinya, dan akan lebih sempurna lagi jika mengetahui maksud 

kandungannya, dan yang terendah adalah sekedar mempelajari bacaanya 

saja. 
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Dari penjelasan tadi bisa dikatakan bahwa hadis tersebut di atas tidak 

bertentangan dengan kandungan ayat al-Qur’an. 

3. Membandingkan hadis dengan akal pikiran. Jika dipikir secara akal 

menuntul ilmu wajib hukumnya, terutama mempelajari ilmu al-Qur’an. 

Karena mempelajari al-Qur’an sebagai sumber ilmu akan dapat menghapus 

kebodohan, dapat memelihara dan menjaga agama (Islam) dan agar 

memperoleh kebahagiaan di akhirat. Hal ini merupakan indikasi, bahwa 

betapa belajar dan mengajar sangat penting artinya bagi umat manusia. 

Dengan belajar manusia dapat mengerti akan dirinya, lingkungannya dan 

juga Tuhan-nya. Dengan belajar pula manusia mempu menciptakan kreasi 

unik dan spektakuler yang berupa teknologi. Oleh karena itu wajib bagi 

setiap muslim-muslimah untuk menuntut ilmu terutama mempelajari 

al-Quran. 

 

F. Sharah Hadis 

 

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ مَرْثَدٍ، عَنْ سَعْدِ بْنِ عُبَ يْدَةَ، عَنْ أَبِ عَ  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ، حَدَّ بْدِ حَدَّ
ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَ   65لَّمَهُ«الرَّحَْْنِ، عَنْ عُثْمَانَ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »خَي ْ

 
Telah menceritakan kepada Kami Hafs} bin ‘Umar, telah menceritakan 

kepada Kami Shu'bah dari 'Alqamah bin Marthad dari Sa'ad bin 'Ubaidah dari Abu> 

‘Abd al-Rahma>n dari ‘Uthma>n dari Nabi SAW beliau bersabda, "Sebaik-baik 

kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya."66 

 
65Abu> Dawud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shada>d ibn ‘Amru al-Azdy 

al-Sijista>ny, Sunan Abi> Dawud, (Beirut>: al-Maktabah al-As{riyyah, t.th), 70. 
66Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Kitab Sunan al-Tirmidhi, “Witir”, (Ensiklopedia 

Hadis, ver 11.1.9) 
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Dari teks hadis di atas, dapat digambarkan bahwa ada dua poin penting yang 

terkandung dalam hadis tersebut yang membuat seseorang mulia di antara orang 

lain, yakni mempelajari isi al-Qur'an dan kemudian mengajarkannya. Itu berarti, 

jika seseorang hanya mempelajari dan menguasainya, namun tidak 

mengajarkannya, maka ia belum termasuk orang yang belum terbaik di antara yang 

lain, karena dalam hadis ini ada dua syarat yang diberikan oleh rasul untuk menjadi 

manusia terbaik yakni belajar al-Qur'an dan mengajarkannya kepada orang lain. 

فيلزم أن من تعلم القرآن ولو لم يعلمه  إثبات الخيرية المذكورة لمن فعل أحد الأمرين... 
غيره. أن يكون خيرا ممن عمل بما فيه مثلَ وإن  لم يتعلمه أن من تعلمه وعلمه غريه أن 
يكون أفضل ممن عمل بما فيه من غير أن يتعلمه ول لم يعلمه غيره,ْ أن يكون المراد بلخرية 

النفع المتعدي بخلَف من   من جهة حصول التعليم بعد العلم والذي يعلم غيره يحصل له
يعمل فقط , بل من أشرف العمل تعليم الغير , فمعلم غيره يستلزم أن يكون تعلمه 

وتعليمه لغيره عمل وتحصيل نفع متعد ,ولَ يقال لو كان المعنى حول النفع المتعدي  ْ 
لَشترك كل من علم غيره علما ما فِ ذلك , لأنا نقول القرآن أشرف العلوم فيكون من 

أشرف ممن تعلم غير القرآن وإن علمه فيثبت المدعي . ولَ شك أن  مه وعلمه لغيرهتعل
الجامع بين تعلم القرآن وتعليمه مكمل لنفسه ولغيره جامع بين النفع القاصر والنفع 

 المتعدي وَلَذا كان أفضل
 

Dari uraian di atas, dapat difahami bahwa belajar saja merupakan suatu 

kebaikan, apalagi belajar kemudian mengajarkannya (mengamalkannya), itu lebih 

baik, karena mengajarkannya atau mengamalkannya, itulah pembelajaran yang 

sebenarnya. Pada hakikatnya hadis ini memberi motivasi kepada manusia 

khususnya umat Islam untuk senantiasa menyemarakkan pendidikan al-Qur'an yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
60 

 

 

 

merupakan hudan bagi manusia. Karena jika seorang muslim tidak mengetahui 

apalagi mengenal al-Qur'an, maka bagaimana mungkin ia mendapat petunjuk dan 

hidayah al-Qur'an. Hampir semua masalah dalam kehidupan manusia telah 

disinggung oleh al-Qur'an dan dijelaskan oleh hadis, walaupun al-Qur'an hanya 

menyinggung setiap permasalahan secara universal atau secara prinsip saja, tidak 

menjelaskan secara detail. Ada pertanyaan yang menarik yang ditujukan kepada 

diri sendiri sebagai muslim yaitu, “Mengapa saya harus belajar al-Qur'an, dan 

mengapa saya harus mengajarkannya?”. 

Berinteraksi dengan al-Qur'an adalah kenikmatan, tetapi kenikmatannya 

tidak dapat dirasakan dengan menceritakan saja. Ia akan terasa nikmat hanya jika 

menyelami ke dalamnya. Ia akan terasa indah jika kita tenggelam ke dasarnya. 

Umat Manusia di dunia saat ini sekitar enam milyar. Di antara mereka, mungkin 

tidak sampai separuhnya yang muslim. Sebagian kecil di antara mereka yang 

berpegang pada al-Qur'an dan al-Sunah itu, dan tidak seberapa yang mau belajar al-

Qur'an. Ketika seseorang dihadapkan pada peluang belajar al-Qur'an, sering muncul 

gangguan-gangguan yang menyebabkan dia menunda-nunda peluang tersebut. Dan 

mungkin selalu ada saja alasan yang seakan-akan masuk akal, sehingga tidak lagi 

merasa bersalah ketika tidak belajar al-Qur'an. Alasan kesibukan adalah alasan yang 

paling sering dikemukakan. Ada dua kemungkinan seseorang enggan belajar al-

Qur'an, pertama, mungkin karena ketidaktahuan mereka terhadap kemulian dan 

manfaat yang diperoleh mempelajari al-Qur'an, kedua, mungkin karena kesibukan 

duniawi, sehingga belajar al-Qur'an dianggap kepentingan kedua. Padahal, 

seandainya ia belajar al-Qur'an dan menguasainya, maka kepentingan duniawi 
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lainnya akan terpenuhi. Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang menjadikan al-

Qur'an sebagai sahabatnya di dunia, maka ia (al-Qur'an) itu dapat memberi syafaat 

bagi si pembacanya di akhirat kelak. Dari Abu Musa al-Asy’ariy, Rasulullah SAW. 

bersabda: 

ؤْمِنُ 
ُ

ةِ، طَعْمُهَا طيَِّبٌ وَريُِحهَا طيَِّبٌ، وَالم ؤْمِنُ الَّذِي يَ قْرَأُ القُرْآنَ وَيَ عْمَلُ بهِِ: كَالأتُْ رُجَّ
ُ

الم
نَافِقِ الَّذِي   الَّذِي لََ يَ قْرَأُ القُرْآنَ، وَيَ عْمَلُ بهِِ: كَالتَّمْرةَِ طَعْمُهَا طيَِّبٌ 

ُ
وَلََ ريِحَ لََاَ، وَمَثَلُ الم

نَافِقِ الَّذِي لََ يَ قْرَأُ القُرْآنَ:
ُ

، وَمَثَلُ الم  يَ قْرَأُ القُرْآنَ: كَالرَّيْحَانةَِ ريُِحهَا طيَِّبٌ وَطَعْمُهَا مُرٌّ
 وَريُِحهَا مُرٌّ   -أَوْ خَبِيثٌ    -كَالِنَْظلََةِ، طَعْمُهَا مُرٌّ  

Permisalan orang yang membaca al-Qur'an dan mengamalkannya adalah 

bagaikan buah utrujah, rasa dan baunya enak. Orang mukmin yang tidak 

membaca al-Qur'an dan mengamalkannya adalah bagaikan buah kurma, rasanya 

enak namun tidak beraroma. Orang munafik yang membaca al-Qur'an adalah 

bagaikan rayh}anah, baunya menyenangkan namun rasanya pahit. Dan orang munafik 

yang tidak membaca al-Qur'an bagaikan hanz}alah, rasa dan baunya pahit dan tidak 

enak. 

Hadis di atas pada hakikatnya mengandung makna bahwa belajar al-Qur'an 

harus dimulai sejak dini atau sejak masih kecil, karena pendidikan al-Qur'an pada 

anak merupakan penentu dalam pembentukan kepribadiannya dan masa depan 

anak, agar tumbuh sebagai manusia yang mulia. Betapa penting dan mulianya 

mempelajari al-Qur'an, sehingga Allah dapat mengalihkan azabnya dari suatu 

komunitas masyarakat yang masih ada orang di dalamnya mempelajari al-Qur'an. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ثَ نَا مَرْوَانُ بْ  ، قاَلَ: " حَدَّ ثَ نَا ثاَبِتُ بْنُ عَجْلََنَ الْأنَْصَاريُِّ انُِّ، حَدَّ ثَ نَا رفِْدَةُ الْغَسَّ دٍ، حَدَّ نُ مَُُمَّ
يَانِ الِِْكْمَةَ، صَرَ  ب ْ عَ تَ عْلِيمَ الصِّ فَ كَانَ يُ قَالُ: إِنَّ اللَّهَ لَيُريِدُ الْعَذَابَ بأَِهْلِ الْأَرْضِ، فإَِذَا سََِ

هُمْ "    قاَلَ مَرْوَانُ: يَ عْنِِ باِلِِْكْمَةِ: الْقُرْآنَ ذَلِكَ عَن ْ
Telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad telah menceritakan  

kepada kami Rifdah al-Ghassani telah menceritakan kepada kami Tsabit bin  
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'Ajlan al-Anshari ia berkata: Dikatakan; Sesungguhnya Allah berkehendak untuk  

memberikan azab kepada penduduk bumi, namun ketika Dia mendengarkan  

beberapa anak kecil mempelajari Al-Hikmah, Dia memalingkan azab tersebut  

dari mereka. Marwan berkata; Yang dimaksud dengan Al-Hikmah adalah al-

Qur'an. 

Dengan demikian, peneliti memahami bahwa walaupun hadis tersebut 

sifatnya memberi motivasi, akan tetapi umat Islam tidak bisa mengelak dari belajar 

al-Qur'an sebagai kitab sucinya. Jadi, jelaslah bahwa pendidikan al-Qur'an atau 

belajar al-Qur'an harus ditanamkan pada anak sejak ia masih berusia dini dengan 

tujuan pembentukan kepribadian dan moral. Jika sudah demikian baru manusia 

dapat menjadikan al-Qur'an sebagai hudan (pedoman) hidup untuk mencapai status 

sebaik-baik manusia. 

 

G. Kehujjah-an Hadis 

Berdasarkan penelitian dalam kritik sanad dan analisis matan hadis yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil pemahaman bahwa sanadnya muttasil mulai 

dari mukharrij sampai informan pertama yaitu Rasulullah SAW. Para kritikus hadis 

juga tidak memperselisihkan tentang keadilan dan ked}a>bitan perawi. Perawi dalam 

hadis dianggap thiqah, s}adu>q dan h}afidz}. Mengenai keabsahan matan, antara hadis 

satu dengan yang lain tidak ada perbedaan dan tidak bertentangan. Kemudian dalam 

membandingkan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang setema dan akal pikiran juga 

tidak bertentangan. Dengan demikian, dari segi sanad hadis riwayat al-Tirmidhi 

berstatus s}ah}i>h} sedang matannya juga tidak bermasalah. Oleh sebab itu peneliti 

mengambil kesimpulan bahwasanya hadis tersebut berstatus s}ah}i>h} li dhatihi dan 

dapat dijadikan h}ujjah sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan
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BAB IV 

ANALISIS HASIL OBSERVASI 

 

A.  Analisis Pemahaman Hadis 

Belajar al-Qur'an adalah suatu keniscayaan bagi umat Islam dan untuk 

menyempurnakan keutamaan al-Qur'an adalah mengajarkannya agar ilmu yang 

telah diperoleh dapat bermanfaat bagi orang lain. Ketika dua unsur itu sudah 

terpenuhi, maka dari segi ini persyaratan untuk mendapatkan peringkat manusia 

terbaik dapat tercapai menurut sabda Rasulullah  SAW. Adapun dalam hal ini ada 

beberapa narasumber yang memaparkan pendapatnya mengenai pemahaman hadis 

tersebut, diantaranya: 

Narasumber  I 

Narasumber pertama adalah seorang Kepala Sekolah Dasar Siti Aminah 

yakni Ibu Ratri Budi Rahayu, S.Pd yang telah menjadi Kepala sekolah selama 2 

tahun. Dan menurut beliau ada beberapa program di Sekolah seperti Baca Tulis al-

Qur’an, ekstrakulikuler tahfidhul Qur’an dan lain sebagainya adalah bentuk strategi 

dan praktik untuk menerapkan bagaimana hadis keutamaan belajar dan 

mengajarkan al-Qur’an. Bahkan beliau juga selalu mengistimewakan murid-murid 

yang menjadi peserta lomba baik itu mendapat kemenangan atau tidak khususnya 

murida yang mengikuti lomba dalam bidang al-Qur’an. Sebagai bentuk pemahaman 

beliau pada hadis tersebut beliau menuturkan:  

“Walaupun saya tidak pernah mondok tapi saya mengerti bagaimana cara 

memuliakan al-Qur’an. Maka dari itu adanya program pembelajaran selain mata 

pelajaran itu juga dasarnya ada pada hadis itu.”67 

 
67Ratri Budi Rahayu (Kepala Sekolah Dasar Siti Aminah), Wawancara, Gunungsari Indah-

Kedurus, 12 Desember 2022. 
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Sejalan dengan itu, mengajarkan al-Qur’an dapat dipahami sebagai bagian 

dari perjalanan pendidikan untuk mewariskan nilai-nilai intelektual. Makna 

pendidikan, dalam pemahaman beliau, mencakup kegiatan belajar dan mengajar. 

Kegiatan belajar dalam rangka mengembangkan bakat dan kemampuan, sedang 

mengajar dalam rangka mewariskan nilai-nilai. 

Narasumber II  

Narasumber kedua adalah seorang guru agama sekaligus Kepala program 

Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) di Sekolah Dasar Siti Aminah yakni Bapak Nanang 

Syafi’i, S.Pd.I yang telah menjadi Kepala program BTQ selama 5 tahun. Beliau 

mengaku paham dan mengerti terkait hadis tentang keutamaan belajar dan 

mengajarkan al-Qur’an. Menurut beliau ketika seseorang dihadapkan pada peluang 

belajar al-Qur'an, sering muncul gangguan-gangguan yang menyebabkan seseorang 

menunda-nunda peluang tersebut. Dan mungkin selalu ada saja alasan yang seakan-

akan masuk akal, sehingga tidak lagi merasa bersalah ketika tidak belajar al-Qur'an. 

Alasan kesibukan adalah alasan yang paling sering dikemukakan. 

Ada dua kemungkinan seseorang enggan belajar al-Qur'an. Pertama, mungkin 

karena ketidaktahuan mereka terhadap kemulian dan manfaat yang diperoleh 

mempelajari al-Qur'an. Kedua, mungkin karena kesibukan duniawi, sehingga 

belajar al-Qur'an dianggap kepentingan kedua. Padahal, seandainya ia belajar al-

Qur'an dan menguasainya, maka kepentingan duniawi lainnya akan terpenuhi. 

Kemudian beliau menuturkan: 

“Maka dari itu pendidikan pada masa kecil oleh orang tuanya, khususnya 

pendidikan al-Qur'an, menentukan kepribadian dan cara bersikap anak ketika ia 
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sudah dewasa. Dan beruntunglah di Sekilah ini ada materi dan program penunjang 

terkait al-Qur’an.”68 

 

Belajar dua ilmu tersebut masih memungkinkan diajarkan pada anak 

dalam usia sekolah dasar sebab pemikiran mereka masih dalam tahap belajar, 

apapun itu pembelajarannya. Beliau percaya dan yakin bahwa suatu pendidikan dan 

pembelajaran jika diawali dengan membaca al-Qur’an maka akan diberikan 

petunjuk dan jalan untuk menuntut ilmu. 

Narasumber III 

Narasumber ketiga adalah seorang operator di Sekolah Dasar Siti Aminah 

yakni Bapak Syaiful Alam yang telah menjadi operator selama 6 tahun. Ketika 

peneliti bertanya terkait pemahaman hadis beliau tidak begitu mengerti mengenai 

hadis tersebut bahkan beliau menuturkan: 

“Saya itu lulusan SMK jurusan tehnik informatika. Saya aja baru lulus 

sudah ditarik kesini dengan modal bisa mengoperasikan komputer dan media sosial. 

Jadi saya bekerja disini pada dasarnya tidak tau terkait hadis tersebut, saya hanya 

menjalankan tugas saja. Apa yang perlu dikerjakan dan apa yang perlu dibantu.”69 

 

Adanya operator bertujuan menggambarkan penggunaan media dalam 

pandangan luar Sekolah. Pada dunia pendidikan, guru dituntut agar mampu 

menggunakan media pembelajaran, yang mengikuti perkembangan zaman dan 

sesuai dengan kondisi siswa. Dalam pembahasan ditemukan banyak ayat-ayat al-

Qur’an dan hadis Nabi yang sejalan dengan pembahasan penggunaan media sosial 

di zaman sekarang seperti penggunan media audio, visual, sampai kepada media 

 
68Nanang Syafi’i (Kepala Program BTQ Sekolah Dasar Siti Aminah), Wawancara, 

Gunungsari Indah-Kedurus, 12 Desember 2022 
69Syaiful Alam (Operator Sekolah Dasar Siti Aminah), Wawancara, Gunungsari Indah-

Kedurus, 14 Desember 2022 
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pembelajaran berbasis teknologi multimedia.  Beliau menjalankan tugasnya hanya 

sekedar  sebagai bentuk amanah tapi pada dasarnya masih belum paham dengan 

hadis keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an. Dan menurut beliau selama 

bekerja di Sekolah tersebut beliau mengaku bahwa program-program dan praktik 

terkait belajar dan mengajarkan al-Qur’an yang dilakukan disetiap harinya adalah 

bentuk implementasi dari hadis tersebut. 

 

B. Analisis Living Hadis 

Setelah dilakukan wawancara pada beberapa narasumber terkait 

pemahaman hadis keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an, kali ini peneliti 

menyajikan hasil wawancara dan observasi pada peserta didik mengenai bagaimana 

implementasi atau penerapan yang telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Siti 

Aminah 

Narasumber I 

Narasumber pertama adalah seorang murid di Sekolah Dasar Siti Aminah 

yakni Azzah Laili Maghfiroh dari kelas 6-A yang telah sampai pada pembelajaran 

al-Qur’an Ula. Dalam hal ini dia merasa bahwa selama bersekolah disini 

kemampuannya dalam mempelajari al-Qur’an lebih dalam, dapat kembali diasah 

dengan beberapa target dan ketentuan. Dia merasa bahwa al-Qur’an yang diajarkan 

tidak semata-mata hanya dibaca, namun juga dipahami letak ghari>b, tajwi>d serta 

ziya>dah hafalan. Dia mengatakan: 
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“Awalnya saya sudah belajar al-Qur’an di luar Sekolah waktu sore hari, 

tapi itu hanya sebatas membaca saja. Kalau sudah di Sekolah pembelajarannya 

berbeda, saya jadi bisa menghafal juz 30 dan doa-doa yang lain.”70 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa hadis 

keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an selain telah dipahami beberapa 

narasumber diatas juga telah diterapkan bagaimana cara memuliakan al-Qur’an dan 

bagaimana cara memuliakan yang belajar al-Qur’an. Sering membaca al-Qur’an 

menjadikan hati seseorang lebih tenang dan damai. Setiap harinya akan merasa 

tenang terus walau masalah dan rintangan sedang menghampirinya. Hal itu karena 

ia senantiasa mengingat Allah setiap saat dengan selalu membaca al-Qur’an. 

Pendidikan al-Qur’an adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran al-Qur’an agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Narasumber II 

Narasumber kedua adalah seorang murid di Sekolah Dasar Siti Aminah 

yakni Sofia Salma Salsabila dari kelas 5-B yang telah sampai pada pembelajaran 

jilid 4. Narasumber kali ini berbeda dengan sebelumnya, sebab dia  merasa susah 

dalam membaca al-Qur’an bahkan dia mengaku hanya belajar al-Qur’an hanya di 

Sekolah saja. 

“Lama saya di jilid 4 waktu tashih kenaikan  itu kayaknya dua kali saya 

tidak naik, susah… mau gimana udah belajar juga. Tapi saya senang soalnya saya 

 
70Azzah Laili Maghfiroh (Siswa Kelas 6-A), Wawancara, Gunungsari Indah-Kedurus, 10 

Januari 2023 
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pingin kayak teman-teman yang baca al-Qur’annya lancar jadi saya bisa 

termotivasi.”71 

 

Dia juga mengatakan bahwa meskipun dia kesulitan membaca al-Qur’an 

tapi gurunya selalu sabar membantu. Bahkan dia mengaku jarang dimarahi ketika 

sering kali salah dalam membaca. Dalam hal ini, proses belajar mengajar sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Dan 

dalam proses pembelajaran upaya atau usaha guru sangatlah penting demi 

kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau 

usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang hendak 

dicapai. Untuk mengatasi kesulitan dalam belajar al-Qur’an hal, perlu adanya 

upaya-upaya dari berbagai pihak. Salah satunya yang sangat penting adalah upaya 

dari guru al-Qur’an sendiri bagaimana cara mengajarkan al-Qur’an yang efektif 

sehingga anak dengan mudah memahami apa yang disampaikan guru. 

 
71Sofia Salma Salsabila (Siswa Kelas 5-b), Wawancara, Gunungsari Indah-Kedurus, 10 

Januari 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah adanya penelitian dan penjelasan dari beberapa pembahasan yang 

terkait hadis di atas, maka dapat disimpulkan: 

1. Jadi hadis ini berkualitas s}ah}i>h} li dhatihi dan secara otomatis dapat dijadikah 

h}ujjah}. Setelah dilakukan penelitian mengenai hadis riwayat Al-Tirmidhi 2909, 

maka dapat dikatakan bahwa hadis ini sanadnya bersambung (muttasil) mulai 

dari mukharrij sampai informan pertama yaitu Rasulullah SAW. Para kritikus 

hadis juga tidak memperselisihkan tentang keadilan dan ked}a>bitan perawi. 

Perawi dalam hadis dianggap thiqah dan shadu>q. Mengenai keabsahan matan, 

antara hadis satu dengan yang lain tidak ada yang bertentangan juga tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an dan rasionalitas.  

2. Setelah dilakukan penelitian di Sekolah Dasar Siti Aminah dapat disimpulkan 

bahwa hadis keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an dalam riwayat al-

Tirmidhi 2909 telah diimplementasikan dalam setiap harinya. Dengan berbagai 

macam strategi dan praktik pembelajaran dan program-program yang telah 

dilaksanakan sudah sesuai dengan tujuan agar dapat membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar, mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang terkandung didalam al-Qur’an 

dengan harapan menjadi generasi yang Qur’ani dan berakhlaqul karimah. 
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